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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Kabupaten Nunukan 

I. Geografi 

47 

Kabupaten Nunukan yang terletak antara 115°33' sampai dengan 118°3' 

Bujur Timur dan 3°15'00" sampai dengan 4°24'55" Lintang Utara merupakan 

wilayah paling utara dari Propinsi Kalimantan Utara. Posisinya yang berada di 

daerah perbatasan Indonesia - Malaysia menjadikan Kabupaten Nunukan sebagai 

daerah yang strategis dalam peta lalu Iintas antar negara. Wilayah Kabupaten 

Nunukan di sebelah Utara berbatasan langsung dengan Negara Malaysia Timur

Sabah, sebelah Timur dengan Laut Sulawesi, sebelah Selatan dengan Kabupaten 

Bulungan dan Kabupaten Malinau, sebelah Barat berbatasan langsung dengan 

Negara Malaysia Timur-Serawak. Kabupaten yang berdiri pada tahun 1999 

merupakan hasil pemekaran Kabupaten Bulungan dengan luas wilayah 14.263,68 

km2 Kabupaten ini memiliki I 0 sungai dan 17 pulau. Sungai terpanjang adalah 

sungai Sembakung dengan panjang 278 km sedangkan sungai Tabur merupakan 

sungai terpendek dengan panjang 30 km. 

Topografi Kabupaten Nunukan cukup bervariasi, kawasan perbukitan 

teijal terdapat di sebelah utara bagian barat, perbukitan sedang di bagian tengah 

dan dataran bergelombang landai di bagian timur memanjang hingga ke pantai 

sebelah timur. Perbukitan teijal di sebelah utara merupakan jalur pegunungan 

dengan ketinggian 1.500 m-3.000 m di atas permukaan !aut. Kemiringan untuk 

daerah dataran tinggi berkisar antara 8 - 15%, sedangkan untuk daerah 
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perbukitan memiliki kemiringan yang sangat terjal, yaitu di atas 15%, dengan 

demikian kemiringan rata-rata berkisar antara 0 -50%. 

Gambar IV.!. Peta Pulau Nunukan 

---· 
--~ -
--- -~------

' ---·--

---

2. Iklim 

Proses penggantian panas dan uap au antara bumi dan atmosfer dalam 

jangka waktu yang lama menghasilkan suatu keadaan yang dinamakan iklim. 

Iklim merupakan suatu kumpulan dari kondisi atmosfer yang meliputi panas, 

kelembaban dan gerakan udara. Kabupaten Nunukan berada di wilayah 

khatulistiwa yang memiliki iklim tropis, sehingga mengalami 2 musim yaitu 

musim kemarau dan musim penghujan serta dipengaruhi oleh angin muson, 

yaitu Muson Barat pada bulan Nopember-April dan angin Muson Timur pada 

bulan Mei - Oktober Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Stasiun 

Meteoro1ogi Nunukan pada tahun 2011, Nunukan mengalami iklim panas 
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dengan suhu udara rata-rata 27,10 C. Suhu udara terendah 22,30 C terjadi pada 

bulan Juli, dan tertinggi 31,40 C pada bulan Desernber. Suhu udara Nunukan 

yang cenderung panas dipengaruhi oleh topografi Pulau Nunukan yang 

dikelilingi laut. Walaupun rnengalarni suhu udara yang cukup panas, narnun 

karena diirnbangi oleh wilayah hutan yang cukup Iuas, Pulau Nunukan 

rnernpunyai kelernbaban udara dan curah hujan yang relatif tinggi. Pada tahun 

2011 kelernbaban udara berkisar antara 47,0% sarnpru dengan 100,0%. 

Sedangkan rata-rata curah hujan rnencapai 259,8 rnrn, dengan curah hujan 

tertinggi 446,2 rnm pada bulan Agustus dan terendah 121,6 rnrn pada bulan 

November. Rata-rata kecepatan angin rnengalarni perubahan dari tahun lalu, 

yaitu rnenjadi 3,2 knots. Persentase penyinaran rnatahari rata-rata 56%, terendah 

44% pada bulan Maret sedangkan tertinggi rnencapai 67% terjadi pada bulan 

Oktober. 

3. Pemerintahan 

Selarna lebih dari sepuluh tahun menyelenggarakan pemerintahannya, 

Kabupaten Nunukan telah rnampu rnenunjukkan perkernbangan yang cukup 

pesat baik dilihat dari pernbangunan fisik rnaupun nonfisik. Secara administratif, 

Kabupaten Nunukan terbagi atas 15 kecarnatan dan terdiri dari 240 desa. 

Kecamatan Lumbis Ogong merupakan kecarnatan dengan wilayah terluas, yaitu 

3.357,01 km2 atau sekitar 23,56 persen dari luas Kabupaten Nunukan. Selain itu, 

kecamatan ini juga rnerniliki jumlah desa terbanyak dibandingkan kecarnatan 

lainnya, yaitu sebanyak 49 desa. Sedangkan kecarnatan dengan luas wilayah 

terkecil adalah Kecamatan Sebatik Utara, yaitu 15,39 krn2 atau sekitar 0,11 % 

dari luas Kabupaten Nunukan. Kecamatan Nunukan yang juga rnerupakan 

ibukota kabupaten merniliki luas wilayah 564,50 krn2 atau sekitar 3,96 %, dari 
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luas wilayah Kabupaten Nunukan. Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) di 

Kabupaten Nunukan pada tahun 2011 sebanyak 4.128 orang, di mana sebagian 

besar dari mereka merupakan pegawai golongan III, yaitu sebesar 42,61 %. 

Untuk pegawai golongan II beijumlah 1.750 orang atau sebesar 42,39% dan 

PNS golongan IV sebesar 446 orang atau sekitar 10,80 % dan sisanya 

merupakan pegawai golongan I. Dilihat dari jenjang pendidikan tertinggi yang 

telah ditamatkan, sebagian besar PNS di Kabupaten Nunukan merupakan 

tamatan Sl, yaitu sebesar 35,07 %, diikuti oleh tamatan SLTA 33,64%, 

Diploma 22,11% dan sisanya merupakan tamatan Saijana Muda serta Strata-2. 

Di samping PNS yang merupakan pegawai Pemerintah Kabupaten 

Nunukan, terdapat pula Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang merupakan pegawai 

instansi vertikal yang bertugas di Kabupaten Nunukan. J umlah PNS instansi 

vertikal tahun 2010 sebesar 842 orang, terrnasuk aparat POLRI sebanyak 370 

personil. Sebagian besar dari mereka adalah PNS golongan II sebesar 72,45 %. 

Anggota DPRD Kabupaten Nunukan hasil PEMILU Legislatif tahun 2011 

berjumlah 25 orang, terdiri dari 5 orang merupakan anggota fraksi Golongan 

Karya, 10 orang merupakan anggota fraksi Bulan Bintang, 3 orang merupakan 

anggota fraksi Peijuangan Rakyat, 3 orang merupakan anggota fraksi Partai 

Demokrat dan 4 orang merupakan anggota fraksi Partai Keadilan. Dilihat dari 

latar belakang pendidikannya , sebagian besar dari wakil rakyat tersebut 

merupakan tamatan Strata-l 11 Orang (44%), lulusan SLTA 9 orang (36%) dan 

sisanya sebesar 20 persen (5 orang) merupakan tamatan Strata-2. 
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B. Gambaran Umum Objek Penelitian 

I. Visi 
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Visi Pembangunan Kabupaten Nunukan dirumuskan sebagai "Terwujudnya 

Pembangunan Kabupaten Nunukan yang aman, damai dan maju dengan 

dukungan masyarakat yang agamis dan dan harmonis serta aparatur yang 

berkualitas, jujur dan bertanggungjawab. 

2. Misi 

Untuk mewujudkan pembangunan Kabupaten Nunukan, maka ditetapkan misi 

yang merupakan pemyataan usaha pencapaian visi seperti tersebut diatas. Misi 

pembangunan Kabupaten Nunukan adalah : 

a. Pemperkuat persatuan dan kesatuan dengan memelihara keamanan dan 

ketertiban serta mengembangkan kehidupan bermasyarakat yang berbudaya 

dan agamis. 

b. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), kemandirian dan 

peran serta masyarakat dalam pembangunan melalui keterlibatan masyarakat 

dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan, 

peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, serta pendayagunaan ilmu 

pengetahuan, teknologi serta seni dan budaya. 

c. Membangun ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada sekktor pertanian, 

perikanan, perindustrian, perdagangan, petemakan serta pariwisata dengan 

mendayagunakan segenap sumber daya yang ada untuk memacu 

pertumbuhan ekonomi wilayah antara lain melalui pengembangan sektor 

agroindustri dan agrowisata. 

d. Mendorong tumbuh dan berkembangnya usaha dan industri kecil, menengah 

dan koperasi serta usaha/industri berskala besar yang berorientasi pada 
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pengelolaan hasil pertanian, perikanan, petemakan, perkebunan dan 

kehutanan. 

e. Meningkatkan keterlibatan pemerintah dalam meningkatkan kualitas dan 

kuantitas perekonomian masyarakat melalui berbagai usaha fasilitas dan 

pengembangan pola kemitraan. 

f. Optimlisasi pengelolaan berbagai surnber daya alam yang ada, dengan 

memperhatikan penataan ruang dan lingkungan hidup. 

g. Meningkatkan kemampuan birokrasi, pelayanan masyarakat dan usaha 

penegakan supremasi hukum. 

h. Meningkatkan koordinasi dengan pemerintah provinsi dan pemerintah pusat 

serta seluruh jajaran instansi vertikal. 

3. Tujuan 

Tujuan Pembangunan Kabupaten Nunukan yang merupakan Implementasi 

dari misi adalah sebagai berikut : 

a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pendapatan masyarakat di dalam 

area pedesaan yang modem 

b. Meningkatkan pemerataan pembangunan 

c. Meningkatkan kualitas hidup dan kesejahtraan sosial masyarakat. 

d. Mewujudkan pengelolaan lingkungan yang lestari 

e. Mewujudkan tata pemerintahan yang baik 

f. Menciptakan keamanan dan ketertiban masyarakat. 

4. Tugas Pokok 

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 20 Tahun 2011, 

Sekretariat Daerah Kabupaten Nunukan mempunyai tugas dan kewajiban 
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membantu Bupati dalam menyusun kebijakan dan mengkoordinasikan 

pelaksanaan tugas seluruh Satuan Keija Perangkat Daerah 

5. Fungsi 

Sesuai Pasal 5 Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 20 Tahun 

2011, Sekretariat Daerah Kabupaten Nunukan mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a. Penyusunan kebijakan pemerintahan daerah; 

b. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas seluruh satuan keija perangkat daerah; 

c. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan Pemerintah Kabupaten; 

d. Pembinaan administrasi dan aparatur pemerintahan daerah; dan 

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

Demikian pentingnya peranan Perencanaan Strategis bagi orgarusas1 

sehingga perlu dirumuskan secara formal untuk dapat diketahui oleh seluruh 

komponen orgamsas1 serta untuk bahan pertanggungjawaban kepada 

masyarakat luas. Unsur-unsur yang terdapat pada suatu rumusan Perencanaan 

Strategis adalah: 

a. Memuat keputusan untuk waktu yang akan datang. 

b. Merupakan proses 

c. Sebagai filosofi organisasi dan 

d. Terdiri dari bagian-bagian yang terstruktur dengan baik. 

Sesuai dengan tugas dan fungsinya, Sekretariat Daerah Kabupaten 

Nunukan setiap 5 tahun akan menetapkan Rencana Strategis yang akan 

dijadikan pedoman dan dasar pelaksanaan kegiatan pokok maupun kegiatan 

penunjang organisasi. Kegiatan pokok adalah kegiatan pemberian 
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fasilitasi dan penyelenggaraan koordinasi dan perwnusan kebijakan, 

sementara kegiatan penunjang adalah kegiatan yang bersifat pelayanan 

administratif, penyediaan sarana 

dukungan peralatan dan personil. 

dan prasarana maupun penyediaan 

Seluruh kegiatan yang dilaksanakan baik berupa kegiatan pokok 

maupun penunjang dikategorikan ke dalam beberapa program yang pada 

akhirnya akan menunjang pencapaian kebijakan yang telah ditetapkan oleh 

orgamsas1. 

6. Struktur Organisasi 

Dalam rangka penyelenggaraan Pemerintahan, Pembangunan dan 

Pelayanan Masyarakat, saat ini Sekretariat Daerah Kabupaten Nunukan 

ditunjang dengan rincian Struktur Organisasi sebagai berikut: 

a. Sekretaris Daerah. 

b. Asisten Tata Pemerintahan yang membawahi 3 (tiga) Bagian: 

I) Bagian Hukum yang membawahi 3 ( tiga) Sub bag. 

2) Bagian Pemerintahan yang membawahi 3 (tiga) Subbag. 

3) Bagian Pertanahan yang membawahi 3 (tuga) Subbag. 

c. Asisten Ekonomi dan Pembangunan yang membawahi 3 (tiga) Bagian: 

I) Bagian Kesra yang membawahi 3 (tiga) Subbag. 

2) Bagian Ekonomi yang membawahi 3 (tiga) Subbag. 

3) Bagian Pembangunan yang membawahi 3 (tiga) Subbag. 

d. Asisten Administrasi yang membawahi 3 ( tiga) Bagian: 

1) Bagian Umum yang membawahi 3 (tiga) Subbag. 
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2) Bagian Organisasi yang membawahi 3 (tiga) Subbag. 

3) Bagian Humas dan Protokol yang membawahi 3 (tiga) Subbag. 

7. Sumber Daya Manusia Sekretariat Daerah 
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Sekretariat Daerah Kabupaten Nunukan per 31 Agustus 2012 memiliki 

sumber daya manusia aparatur sebanyak 136 orang yang terdiri dari 120 orang 

PNS dan 16 orang CPNS di mana 41 diantaranya menduduki jabatan struktural 

dan sisanya adalah pelaksana. Struktur kepegawaian Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nunukan dapat disajikan dalam matrik sebagai berikut: 

Tabel IV.!. PNS Sekretariat Daerah Kabupaten Nunukan Menurut 

Go Iongan Per 31 Agustus 20 12 

JUMLAH PEGAW AI NEGERI SIPll.. 

GOLONGANI GOLONGANII GOLONGAN III GOLONGANIV 

LAKI-
LAKI 

2 

PEREMPUA LAKI- PEREMPUA LAKI- PEREMPUA LAKI- PEREMPUA 
N LAKI N LAKI N LAKI N 

- 39 31 31 17 16 -
2 70 48 16 

JUMLAH PEGA W AI NEGERI GOL I + D + Ill+ IV 136 

Dari 136 orang jumlah PNS yang disajikan pada tabel di atas, dilihat dari 

tingkat pendidikan, 62 orang PNS yang ada ( 45,58%) adalah berpendidikan 

Sarjana Sl dan S2 dan sebanyak 59 orang ( 43,38%) PNS yang berpendidikan 

SL T A atau yang sederajat. Sementara jika ditinjau dari segi usia, 99 orang PNS 

berusia antara 18-39 tahun dan hanya 28 PNS yang berusia 40-55 tahun. 

Meskipun tingkat pendidikan PNS sudah semakin meningkat dan usia PNS yang 

ada sebagian besar masih usia yang cukup produktif (muda) namun peningkatan 

kemampuan dan kecakapan PNS yang ada masih harus terns dioptimalkan. 

Dengan demikian pengembangan PNS masih merupakan hal yang harus tetap 
mendapat perhatian untuk mewujudkan profesionalisme PNS di 
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Lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Nunukan kedepan baik 
kuantitas maupun kualitasnya. Hal lain yang perlu mendapat perhatian 
adalah distribusi PNS yang proporsional sesuai dengan keahlian dan 
beban kelja satuan/unit kerja. Hal ini menjadi penting mengingat saat 
ini ada kecenderungan penempatan PNS pada suatu unit kelja belum 
mencenninkan kompetensi dikaitkan dengan tugas dan fungsi yang 
diemban. Hal lain yang cukup mempengaruhi Satuan Kelja Perangkat 
Daerah yang ada, tidak terke~:uali Sekretariat Daerah, adalah seringnya 
teljadi mutasi (tour of duty). 

Tabel IV.2. Komposisi PNS Sekretariat Daerah Menurut Disiplin 
Ilmu I Pendidikan Per 31 Agustus 20 12 

.. •;, .... JUMLAH 
NO PENDJDIKAN 

2012 

1 S.3 0 

2 S.2 10 

3 S.l 52 

4 D.IV 1 

5 D.UI 14 

6 D.ll 0 

7 D.l I 

8 SLTA 59 

9 SLTP 2 

10 SD 0 

JUMLAH 136 

1. Analisis Deskriptif 

a. Reward 

Berdasarkan basil analisa deskriftif, dapat dilihat bahwa tanggapan pegawai 

pada sub bagian umum sekretariat daerah kabupaten nunukan terhadap reward 

yang ada pada sug bagian umum Sekretariat daerah kabupaten Nunukan nilai 
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mean menunjukkan rata rata sebesar 3,43. Hal ini menunjukkan bahwa reward 

pada bagian umum sekretariat daerah kabupaten Nunukan pada umumnya 

adalah baik. Hasil Tanggapan pegawai pada Sub Bagian Umum Sekretariat 

Daerah Kabupaten Nunukan terhadap Reward yang telah dilakukan pada 

pegawai dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel IV.3. Tanggapan Pegawai pada Sub Bagian Umum Sekretariat 

Daerah Kabupaten Nunukan Terhadap Reward 

N Mn Maks Mean Std. Dev 
x1.a 70 2,00 5,00 3,56 0,83 
x1.b 70 1,00 5,00 3,31 1,04 
x1.c 70 2,00 5,00 3,50 1,02 
x1.d 70 1,00 5,00 3,46 1,03 
x1.e 70 2,00 5,00 3,31 1,20 

x1 70 1,00 4,80 3,43 0,86 
Valid N (listwise) 
Sumber : Output SPSS 

b. Punishment 

Dari tabel IV.4 dapat dilihat bahwa tanggapan pegawai pada sub bagian urn urn 

sekretariat daerah kabupaten Nunukan terhadap Punishment yang ada pada sub 

bagian umum Sekretariat daerah kabupaten Nunukan menunjukkan rata rata 

sebesar 3,51, hal ini menunjukkan bahwa Punisment pada bagian umum 

sekretariat daerah kabupaten Nunukan pada umumnya adalah baik. 

Hasil Tanggapan pegawai pada Sub Bagian Umum Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nunukan terhadap Punishment yang telah dilakukan pada pegawai 

dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel IV.4. Tanggapan Pegawai pada Sub Bagian Umum Sekretariat 

Daerah Kabupaten Nunukan Terhadap Punishment 

N Mn Maks Mean Std. Dev 
x2.a 70 1,00 5,00 3,73 1,08 
x2.b 70 1,00 5,00 3,01 1,35 
x2.c 70 1,00 5,00 3,37 0,90 
x2.d 70 1,00 5,00 3,64 1,05 
x2.e 70 1,00 5,00 3,64 1,02 
x2.f 70 1,00 5,00 3,67 1,00 
x2 70 1,00 5,00 3,51 0,86 
Valid N 
(listwise) 70 

Sumber : Output SPSS 

Dari analisa diskriptip diatas maka diperoleh gambaran bahwa untuk 

reward dan punishment untuk pegawai dilingkungan sekretariat daerah 

kabupaten Nunukan pada dasarnya adalah baik. 

c. Kedisiplinan Pegawai pada Sub bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 

Nunukan 

Dari tabel IV.5 dapat dilihat bahwa tanggapan pegawai pada sub bagian umum 

sekretariat daerah kabupaten Nunukan terhadap disiplin yang ada pada sug 

bagian umum Sekretariat daerah kabupaten Nunukan menunjukkan rata rata 

sebesar 3,54, hal ini menunjukkan bahwa Kedisiplinan pada sub bagian umum 

sekretariat daerah kabupaten Nunukan pada umumnya adalah baik. 

Hasil Tanggapan pegawai pada Sub Bagian Umum Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nunukan terhadap kedisiplinan yang telah dilakukan pada pegawai 

dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel IV.5 Tanggapan Pegawai pada Sub Bagian Umum Sekretariat 

Daerah Kabupaten Nunukan Terhadap Disiplin 

N Mn Maks Mean Std. Dev 
y1.a 70 1,00 5,00 3,51 0,99 
y1.b 70 1,00 5,00 3,51 1,00 
y1.c 70 1,00 5,00 3,61 0,98 
y1.d 70 1,00 5,00 3,63 1,09 

y1.e 70 1,00 5,00 3,44 0,91 
y1 70 1,20 5,00 3,54 0,84 
ValidN 
(liS !WISe) 70 

Sumber : Output SPSS 

d. Kinelja Pegawai pada Sub bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 

Nunukan 

Dari tabel IV.6 dapat dilihat bahwa tanggapan pegawai pada sub bagian umum 

sekretariat daerah kabupaten Nunukan terhadap kinelja yang ada pada sub 

bagian umum Sekretariat daerah kabupaten Nunukan menunjukkan rata rata 

sebesar 3,43. Hal ini menunjukkan bahwa Kinelja pada pegawai di sub bagian 

umum sekretariat daerah kabupaten Nunukan pada umumnya adalah baik. 

Hasil Tanggapan pegawai pada Sub Bagian Umum Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nunukan terhadap kinelja yang telah dilakukan pada pegawai 

dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel IV.6 Tanggapan Pegawai pada Sub Bagian Umum Sekretariat 

Daerah Kabupaten Nunukan Terhadap Kinerja 

N Min Maks Mean Std. Dev 
y2.a 70 2,00 5,00 3,56 0,83 
y2.b 70 1,00 5,00 3,51 1,08 
ly2.c 70 2,00 4,50 3,25 1,02 
y2.d 70 1,00 5,00 3,46 1,03 
y2.e 70 2,00 5,00 3,31 1,10 
y2 70 1,60 4,80 3,43 0,86 
ValidN 
(listwise) 70 

Sumber : Output SPSS 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Pada penelitian ini dilakukan uji validitas dengan melakukan korelasi antara 

skor butir pertanyaan dengan total skore variable dengan hipotesis. Uji 

signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel 

untuk degree of freedom (df) = n-k dalam hal ini n adalahjumlah sample dank 

adalah jumlah Konstruk. Pada penelitian ini, besar, besarnya df dapat dihitung 

adalah 70 - 2 = 68 dengan alpha 0,05 diperoleh r table produc momen 0,240. 

Jika r hitung (untuk r tiap butirdapat dilihat pada kolom corrected item- Total 

Correlation) lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, maka pemyataan tersebut 

dikatakan Valid. 

Hasil uji validitas butir pertanyaan yang digunakan dalam penelitian 1m 

diperoleh sesuai dengan tabel dibawah ini. 
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Tabel IV.7 Uji Validitas Variabel Reward (X1) dan Variabel Punishment 

(X2) Pegawai pada Sub Bagian Umum Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nunukan 

No. Variable 
Corrected Item -

rTable Validitas 
Total Correction 

1 Reward 0,755 0,24 Valid 
2 Punisment 0,759 0,24 Valid 

Sumber : Output SPSS 

Dari tabel IV,7 dapat dilihat bahwa pada kolom Corrected item- Total Cerrection 

merupakan nilai r hitungan untuk masing-masing pertanyaan sebagai indikator 

variable. Nilai r untuk masing masing pertanyaan temyata positif dimana 

nilainnya lebih besar dari nilai r tabel produck moment 0,24 sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa semua butir pertanyaan adalah valid. 

Tabel IV.8 Uji Validitas Variabel Disiplin (Y1) dan Variabel Kineija (Y2) 

Pegawai pada Sub Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 

Nunukan 

No. Variable 
Corrected Item-

rTable Validitas 
Total correction 

1 Disiplin 0,837 0,24 Valid 

2 Kinerja 0,905 0,24 Valid 
Sumber : Output SPSS 

Dari tabel IV.8 dapat dilihat bahwa pada kolom Corrected item- Total Cerrection 

merupakan nilai r hitungan untuk masing-masing pertanyaan sebagai indikator 

variable. Nilai r untuk masing masing pertanyaan temyata positif dimana 

nilainnya lebih besar dari nilai r tabel produck moment 0,240 sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa semua butir pertanyaan adalah valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji tersebut adalah alat untuk mengukur suatu kuisioneryang merupakan 

indikator dari variable atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan realiable atau 
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handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Pada penelitian ini digunakan SPSS untuk mengukur 

reliabilitas dengan uji statistic Cronbach Alpha (a). Suatu variable dikatakan 

reliable jika memberikan nilai a 2: 0,60 (Nunnaly, 1969 dalam Ghozali, 200 I 

:133). 

Hasil uji relibilitas instrurnen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini 

Tabel IV.9 Uji Reliabilitas 

No. Variable Cronbach's Alpha (a) rTable Reliable 

1 Reward (Xl) 0,963 0,24 Reliable 

2 Punisment (X2) 0,963 0,24 Reliable 

3 Kedisiplinan (Yl) 0,962 0,24 Reliable 

4 Kinerja (Y2) 0,963 0,24 Reliable 

Sumber : Output SPSS 

Dari tabel IV.9 diatas dapat dilihat bahwa pada kolom Cronbach Alpha (a) pada 

tabel diatas r table sebesar 0,24 sehingga dapat disimpulkan bahwa relibialitas 

dari variable penelitian adalah handal. Hasil ini juga membuktikan bahwa nilai 

Cronbach Alpha (a). Pada tabel diatas adalah 0,96 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa realibilitas dari variable tersebut dalam penelitian ini adalah tinggi. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji F- Simultan 

Dari hasil analisis dengan bantuan Program Komputer SPSS for Windows Ver. 

12.0 maka dapat diketahui hasil Uji F dalam penelitian ini, diarnan hasil uji dapat 

ditunjukkan dalarn tabel berikut 
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Tabel IV.IO Uji F 

Model 
Sum Of 

dF 
Sou ares 

Mean Square F Sig. 

1 Regressior 42,84 4 10,71 115,07 0 
Residual 6,05 65 0,09 

Total 48,891 69 
Sumber : Output SPSS 

Hasil Uji F menunjukkan nilai F~uruns sebesar 115,07, sedangk:an nilai Ftabei 

dengan degree of Freedom= n- k -I= 70-4-1 = 65 adalah sebesar 2,5. Sehingga 

niali Fh sebesar 115,07 > F, sebesar 2,5. 

Maka H, diterima Ho ditolak, hal ini berarti bahwa model regresi berhasil 

menerangk:an Variable bebas secara keseluruhan. 

b. Uji t- Parsial 

Hasil Uji analisis t dapat diketahui dari table koofesiien Output komputer SPSS, 

dimana uji t dilakukan untuk menguji keberartian koofisien regresi masing-

masing variable bebas. Hasil uji t- parsial dapat dilihat pada output SPSS dalam 

tabel koefisien berikut ini : 

Tabel IV. II Uji t- Parsial 

Unstandardized Standardized Coolinearity 

Model cooffi ci e nts coofficients t Sig. Statistic 

B Std. Erro Beta oleranc VIF 

1 
(Constant) -0,38 0,21 -1,78 0,79 
x1 0,34 0,06 0,35 6,08 0 0,57 1,75 
x2 0,25 0,05 0,25 6,61 0 0,64 1,57 
Sumber: Output SPSS 

Hasil uji t menunjukkan nilai trutung untuk Variable Reward adalah sebesar 6,08 

serta variable Punishment adalah sebesar 4,61, sedangkan nilai !table dengan 

degree of freedom = 65 dengan tingk:at signifikan ( u) = 5% adalah sebesar I ,67. 

Nilai t~urung untuk variable Reward sebesar 6.08 > nilai !table sebesar 1,67, sehingga 

kesimpulan dari basil diatas adalah H, diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti 
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variable bebas Reward dapat menerangkan variable tidak bebas yakni 

kedisiplinan pegawai pada sub bagian umum Setda kabupaten Nunukan. 

Nilai lrutung untuk variable Punisment sebesar 4,61 > nilai !table sebesar 1,67, 

sehingga kesimpulan dari basil diatas adalah H. diterima dan Ho ditolak. Hal ini 

berarti variable bebas Punisment dapat menerangkan variable tidak bebas yakni 

kedisiplinan pegawai pada sub bagian umum Setda kabupaten Nunukan. 

D. Analisa Pembahasan 

1. Berdasarkan analisis deskriptif menunjukan babwa nilai mean variabel Reward 

Pegawai pada Sub Bagian Umum Sekretariat Daerab Kabupaten Nunukan (XI) 

sebesar 3,43, variabel Punishment Pegawai pada Sub Bagian Umum Sekretariat 

Daerah Kabupaten Nunukan (X2) sebesar 3,51, variabel Disiplin Pegawai pada 

Sub Bagian Umum Sekretariat Daerab Kabupaten Nunukan (Yl) sebesar 3,54. 

Berdasark:an rek:apitulasi hasil analisis regresi linier berganda dapat dik:etahui 

sig.F sebesar 0,00 kemudian dibandingkan dengan u sebesar 0,05. Berd!l$afkan 

data tersebut dapat diketahui bahwa sig. F :c; u yaitu 0,00 :S 0,05, maka basil 

regresi linier berganda adalab signifikan. Artinya, ada pengaruh simultan yang 

signifikan dari variabel Reward Pegawai (XI) dan Punishment Pegawai (X2) 

terhadap variabel Disiplin Pegawai (Y I), Hasil penelitian juga menunjukkan 

babwa sig. t sebesar 0,00 kemudian dibandingkan dengan u sebesar 0,05. 

Berdasarkan basil tersebut dapat diketabui babwa sig. t :S u yaitu 0,00 :S 

0,05. Artinya, ada pengaruh parsial yang signifikan dari variabel Reward 

Pegawai (XI) dan Punishment Pegawai (X2) terbadap variabel Disiplin 

Pegawai (Yl). Dari basil analisis regresi linier berganda juga dapat diketabui 

babwa koefisien korelasi berganda (r) sebesar 0,24 artinya bahwa bubungan 

antara semua variabel bebas yaitu variabel Reward Pegawai (X I), dan 
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Punishment Pegawai (X2) terhadapvariabel terikat yaitu Disiplin Pegawai (YI) 

kuat. Koefisien regresi variabel Punishment Pegawai (X2) sebesar 0,240 

yang berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan Punishment Pegawai (X2) 

maka Disiplin Pegawai (YI) akan meningkat sebesar 0,240 satuan dengan 

menganggap variabel bebas yang lain konstan. Koefisien regresi variabel Reward 

Pegawai (XI) sebesar 0,446 yang berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan 

Reward Pegawai (XI) maka Disiplin Pegawai (YI) akan meningkat sebesar 

0,446 satuan dengan menganggap variabel bebas yang lain konstan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa ada pengaruh 

simultan yang signifikan dari variabel Reward Pegawai (X I) dan 

Punishment Pegawai (X2) terhadap Disiplin Pegawai (YI) yang dibuktikan 

dengan menggunakan uji F. Berdasarkan uji t juga dapat dibuktikan bahwa 

ada pengaruh parsial yang signifik:an dari variabel Reward Pegawai (XI) dan 

variabel Punishment Pegawai (X2) terhadap Disiplin Pegawai (YI ). Jadi, 

semakin tinggi Reward Pegawai (XI) dan Punishment Pegawai (X2), maka 

Disiplin Pegawai (YI) akan meningkat begitu juga sebaliknya semakin rendah 

Reward Pegawai (XI) dan Punishment Pegawai (X2) maka Disiplin Pegawai 

(YI) akan menurun. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,685 menunjukkan 

bahwa variabel Reward Pegawai (XI), dan Punishment Pegawai (X2), 

secara simultan memberikan kontribusi terhadap variabel Disiplin Pegawai (Y I) 

sebesar 68,5 % sedangkan sisanya yaitu 31,5% merupakan kontribusi dari 

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Pada penelitian ini 

juga dapat diketahui bahwa variabel Reward Pegawai (X I) secara parsial 

memberikan kontribusi terhadap variabel Disiplin Pegawai (YI) sebesar 

37,6% dan Punishment Pegawai (X2) secara parsial memberikan kontribusi 
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terhadap variabel Disiplin Pegawai (Yl) sebesar 15,3%. Kontribusi masmg

masing variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat melalui nilai 

koefisien determinasi parsial. Nilai koefisien determinasi parsial pada variabel 

Reward Pegawai (XI) sebesar (0,6132)xl00%=37,6%. Ini menunjukkan 

bahwa variabel Reward Pegawai (XI) secara parsial memberikan kontribusi 

terhadap variabel Disiplin Pegawai (YI) sebesar 37,6% dan nilai koefisien 

determinasi parsial variabel Punishment Pegawai (X2) sebesar 

(0,3902)xl00%=15,3%. Ini menunjukkan bahwa variabel Punishment 

Pegawai (X2) secara parsial memberikan kontribusi terhadap variabel 

Disiplin Pegawai (Yl) sebesar 15,3%. Reward mempunyai kontribusi Iebih 

besar daripada punishment 37, 6 % terhadap kedisiplinan karena persepsi 

Pegawai tentang reward adalah sesuatu yang baik sedangkan punishment 

sebagai sesuatu yang buruk, oleh karena itu Pegawai akan lebih condong 

untuk memilih reward. Hal ini telah sesuai dengan teori yang di kemukakan 

oleh Bambang Nugroho (2006 ; 5) "reward bisa mengasosiasikan perbuatan 

dan kelakuan seseorang dengan perasaan bahagia, senang, dan biasanya akan 

membuat mereka melakukan suatu perbuatan yang baik secara berulang

ulang". ada beberapa sebab yang menjadi kendala dalam peningkatan disiplin 

Pegawai Negeri Sipil Daerah adalah : 

a. Kurang tegasnya Sanksi yang diberikan oleh Pejabat yang berwenang. 

Pejabat yang berwenang harus memberikan sanksiltindakan secara tegas 

bilamana seorang PNS terbukti melakukan pelanggaran disiplin dengan 

tujuan untuk memberikan efek jera dan shock terapi agar PNS yang 

lain tidak meniru atau melakukannya. Dan juga agar tidak melakukan 

pelanggaran disiplin yang hukumannya lebih berat lagi. Oleh karena itu 
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setiap pejabat yang berwenang menghukum wajib memeriksa Iebih 

dahulu dengan seksama terhadap Pegawai Negeri Sipil yang melakukan 

pelanggaran disiplin Pegawai Negeri Sipil. 

b. Lunturnya Kedisiplinan Pegawai Negeri Sipil 

Bagi seorang Pegawai Negeri Sipil kedisiplinan harus menjadi acuan 

hidupnya. Tuntutan masyarakat akan pelayanan yang semakin tinggi 

membutuhkan aparatur yang bersih, berwibawa, dan berdisiplin tinggi 

dalam menjalankan tugas. Sikap dan perilaku seorang PNS dapat dijadikan 

panutan atau keteladanan bagi PNS di lingkungannya dan masyarakat pada 

umumnya. 

Dalam melaksanakan tugas sehari-hari mereka harus mampu 

mengendalikan diri sehingga 1rama dan suasana keija beijalan harmonis, 

Namun kenyataan yang berkembang sekarang justru jauh dari kata 

sempuma. Masih banyak PNS yang melakukan pelanggaran disiplin dengan 

berbagai cara. 

Bagi aparatur pemerintah, disiplin mencakup unsur-unsur ketaatan, 

kesetiaan, kesungguhan dalam menjalankan tugas dan kesanggupan berkorban. 

Hal ini berarti k:ita harus mengorbankan kepentingan pribadi dan golongan untuk 

kepentingan negara dan masyarakat. 

Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah peraturan yang 

mengatur mengenai kewajiban, larangan, dan sanksi apabila kewajiban tidak 

ditaati atau larangan dilanggar oleh Pegawai Negeri Sipil. Peraturan Disiplin 

Pegawai Negeri Sipil diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 

20 I 0 tentang Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil. Dalam Peraturan Disiplin 

PNS tersebut diatur ketentuan-ketentuan mengenai Kewajiban, Larangan, 
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Hukuman disiplin, Pejabat yang berwenang menghukum, Penjatuhan 

hukuman disiplin, Keberatan atas hukuman disiplin, dan berlakunya keputusan 

hukuman disiplin. 

Disiplin yang datang dari individu sendiri adalah disiplin yang 

berdasarkan atas kesadaran individu sendiri dan bersifat spontan. Disiplin ini 

merupakan disiplin yang sangat diharapkan oleh suatu organisasi karena disiplin 

ini tidak memerlukan perintah atau teguran langsung.Disiplin berdasarkan 

perintah yakni dijalankan karena adanya sanksi atau ancaman hukuman. 

Dengan demikian orang yang melaksanakan disiplin ini karena takut terkena 

sanksi atau hukuman, sehingga disiplin dianggap sebagai alat untuk 

menuntut pelaksanaan tanggungjawab. 

Bertitik tolak dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa inti dari 

pembentukan disiplin dapat dilaksanakan melalui dua cara, yaitu melalui 

pengembangan disiplin pribadi atau pengembangan disiplin yang datang dari 

individu serta melalui penerapan tindakan disiplin yang ketat, artinya bagi 

seorang pegawai yang indisipliner akan dikenai hukuman atau sanksi sesuai 

dengan tingkatan kesalahan. 

Seorang pegawai yang sadar akan tugas dan tanggungjawabnya tentu akan 

menjalankan kewajiban yang dibebankan kepadanya dan menjauhi larangan -

Iarangan yang akan menurunkan kredibilitasnya. Sebagai seorang PNS tentu 

harus menjalankan kewajiban yang dibebankan kepadanya seperti yang tercantum 

pada Pasal2 Peraturan Pemerintah Nomor 53 tahun 2010. 

Penegakkan disiplin di Iingkungan Pegawai Negeri Sipil sangatlah penting, 

karena suatu Iingkungan tanpa disiplin akan terjadi kekacauan. Dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 53 tahun 2010 dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
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disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil 

untuk mentaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam 

peraturan perundangundangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila 

tidak ditaati atau dilanggar akan dijatuhi hukuman disiplin. Pelanggaran 

disiplin adalah setiap ucapan, tulisan, atau perbuatan Pegawai Negeri Sipil yang 

tidak mentaati kewajiban dan/atau melanggar larangan ketentuan disiplin 

Pegawai Negeri Sipil, baik yang dilakukan di dalam maupun di luar jam 

keija. Sedangkan hukuman disiplin adalah hukuman yang dijatuhkan kepada 

Pegawai Negeri Sipil karena melanggar peraturan disiplin PNS. Apabila teijadi 

pelanggaran disiplin, maka seorang Pegawai Negeri Sipil dapat dijatuhi 

hukuman disiplin yang terbagi dalam tingkatan-tingkatan sebagai berikut : 

I. Hukuman Ringan meliputi: 

a) Teguran Lisan; 

b) Teguran Tertulis; dan 

c) Pernyataan tidak puas secara tertulis. 

2. Hukuman Sedang meliputi: 

a) Penundaan kenaikan gaji berkala untuk paling lama I tahun; 

b) Penurunan gaji sebesar satu kali kenaikan gaji berkala untuk paling 

lama satu tahun; 

c) Penundaan kenaikan pangkat untuk paling lama I tahun. 

3. Hukuman Berat meliputi: 

a) Penurunan pangkat pada pangkat yang setingkat lebih rendah 

untuk paling lama I tahun; 

b) Pembebasan dari jabatan; 
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c) Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri sebagai 

PNS; dan 

d) Pemberhentian dengan tidak hormat sebagai PNS. 

2. Variable Kinelja Pegawai pada Sub Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 

Nunukan (Y2) sebesar 3,43 yang berarti bahwa variabel Reward Pegawai (XI), 

Punishment Pegawai (X2), variabel Disipiiin Pegawai (YI) dan variabel Kinelja 

Pegawai (Y2) pada pada Sub Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 

Nunukan secara keseluruhan sudah baik. Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis 

regresi linier berganda dapat diketahui sig.F sebesar 0,00 kemudian dibandingkan 

dengan a sebesar 0,05. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa sig. F 

:S a yaitu 0,00 :S 0,05, maka hasil regresi linier berganda adalah signifikan. 

Artinya, ada pengaruh simultan yang signifikan dari variabel Reward Pegawai 

(XI) dan Punishment Pegawai (X2) terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y2). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sig. t sebesar 0,00 kemudian 

dibandingkan dengan a sebesar 0,05. Berdasarkan hasil terse but dapat 

diketahui bahwa sig. t :S a yaitu 0,00 :S 0,05. Artinya, ada pengaruh parsial 

yang signifikan dari variabel Reward Pegawai (XI) dan Punishment Pegawai 

(X2) terhadap variabel Kinelja Pegawai (Y2). Dari hasil analisis regresi linier 

berganda juga dapat diketahui bahwa koefisien korelasi berganda (R) 

sebesar 0,24 artinya bahwa hubungan antara semua variabel bebas yaitu 

variabel Reward Pegawai (XI), dan Punishment Pegawai (X2) 

terhadapvariabel terikat yaitu Kinelja Pegawai (Y2) kuat. Koefisien regres1 

variabel Reward Pegawai (XI) sebesar 0,446 yang berarti bahwa setiap 

kenaikan satu satuan Reward Pegawai (XI) maka Kinelja Karyawan (Y2) 

akan meningkat sebesar 0,446 satuan dengan menganggap variabel bebas 

16/42043.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



71 

yang lain konstan. Koefisien regresi variabel Punishment Pegawai (X2) 

sebesar 0,240 yang berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan Punishment 

Pegawai (X2) maka Kinerja Pegawai (Y2) akan meningkat sebesar 0,240 

satuan dengan menganggap variabel bebas yang lain konstan. Berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa ada pengaruh simultan yang 

signifikan dari variabel Reward Pegawai (XI) dan Punishment Pegawai (X2) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y2)yang dibuktikan dengan menggunakan uji F. 

Berdasarkan uji t juga dapat dibuktikan bahwa ada pengaruh parsial yang 

signifikan dari variabel Reward Pegawai (XI) dan variabel Punishment 

Pegawai n (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y2). Jadi, semakin tinggi Reward 

Pegawai (XI) dan Punishment Pegawai (X2), maka Kinerja Pegawai (Y2) 

akan meningkat begitu juga sebaliknya semakin rendah Reward Pegawai 

(XI) dan Punishment Pegawai (X2) maka Kinerja Karyawan (Y2) akart 

menurun. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,637 menunjukkan bahwa 

variabel Reward Pegawai (XI), dan Punishment Pegawai (X2), secara 

simultan memberikan kontribusi terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y2) 

sebesar 63,7% sedangkan sisanya yaitu 36,3% merupakan kontribusi dari 

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, Pada penelitian ini 

juga dapat diketahui bahwa variabel Reward Pegawai (XI) secara parsial 

memberikan kontribusi terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y2) sebesar 

37,6% dan Punishment Pegawai (X2) secara parsial memberikan kontribusi 

terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y2) sebesar I5,3%. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan teori, Dharma (1991:17) "bahwa faktor yang mempengaruhi 

kinerja adalah pengharapan yang dibebani konsekuensi, dimana dalam 

konsekuensi terse but telah tercangkup reward a tau punishment di dalamnya". 
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Kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dapat 

dilihat melalui nilai koefisien determinasi parsial. Nilai koefisien determinasi 

parsial pada variabel Reward Pegawai (XI) sebesar (0,6132)x100o/o=37,6%. Ini 

menuJ1jukkan bahwa variabel Reward Pegawai (XI) secara parsial 

memberikan kontribusi terhadap variabel Kineija Pegawai (Y2) sebesar 

3 7,6% dan nilai koefisien determinasi parsial variabel Punishment Pegawai 

(X2) sebesar (0,3902)x100%=15,3%. Ini menunjukkan bahwa variabel 

Punishment Pegawai (X2) secara parsial memberikan kontribusi terhadap 

variabel Kineija Pegawai (Y2) sebesar 15,3%. Reward mempunyai kontribusi 

lebih besar daripada punishment 15,3% terhadap peningkatan kineija karena 

persepst Pegawai tentang reward adalah sesuatu yang baik sedangkan 

punishment sebagai sesuatu yang buruk, oleh karena itu Pegawai akan Iebih 

condon.g untuk. memilih reward. Hal in.i telah sesuai den.gan. teori yang di 

kemukakan oleh Bambang Nugroho (2006 5) "reward bisa 

mengasosiasikan perbuatan dan kelakuan seseorang dengan perasaan bahagia, 

senang, dan biasanya akan membuat mereka melakukan suatu perbuatan 

yang baik secara berulang-ulang". 

Dalam melaksanalcan tugas sehari-hari mereka harus mampu mengendalikan 

diri sehingga irama dan suasana keija beijalan harmonis, Namun kenyataan 

yang berkembang sekarang justru jauh dari kata sempurna. Masih banyak 

PNS yang melakukan pelanggaran disip1in dengan berbagai cara. 

Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah peraturan yang mengatur 

mengenai kewajiban, larangan, dan sanksi apabila kewajiban tidak ditaati atau 

larangan dilanggar oleh Pegawai Negeri Sipil. Peraturan Disiplin Pegawai 

Negeri Sipil diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 
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tentang Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil. Dalarn Peraturan Disiplin PNS 

tersebut diatur ketentuan-ketentuan mengena1 Kewajiban, Larangan, 

Hukuman disiplin, Pejabat yang berwenang menghukum, Penjatuhan 

hukuman disiplin, Keberatan atas hukuman disiplin, dan berlakunya keputusan 

hukuman disiplin. 

Salah satu alternatif sebagai upaya yang perlu ditempuh dalarn rangka 

mengurangi jumlah pelanggaran disiplin antara lain adalah : 

a. Melakukan sosialisasi untuk memberikan penyegaran tentang peraturan

peraturan yang berkaitan dengan disiplin PNS diantaranya PP No. 53 

tahun 2010 tentang Peraturan disiplin, PP No. 32 tahun 1979 tentang 

Pemberhentian PNS, PP No.45 Tahun 1990 sebagai pengganti PP No.IO 

tahun 1983 tentang Izin perkawinan dan penceraian PNS. Kegiatan 

sosialisasi bisa melalui pendidikan dan latihan (Diklat), Bimbingan 

Teknis (Bintek) serta bentuk program kelja lainnya yang bertujuan 

memberikan pemaharnan dan mengaplikasikan peraturan yang berkaitan 

disiplin PNS. 

b. Memberikan sanksi/tindakan secara tegas bilarnana seorang PNS 

terbukti melakukan pelanggaran disiplin yang tujuan untuk memberikan 

efek jera dan shock terapi agar PNS yang lain tidak meniru atau 

melakukannya, dan JUga agar tidak melakukan pelanggaran yang 

hukumannya lebih berat lagi. 

c. Setidaknya setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) merasa 

bertanggungjawab mengawasi dan melakukan pembinaan secara dini 

dilingkungan keljanya mengenai kedisiplinan. Suatu misaJ bilamana 

terdapat stafnya yang melanggar tindakan disiplin, setidaknya segera 
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melakukan pendekatan untuk menanyakan pennasalahan yang dihadapi 

dan pennasalahan yang menyebabkan yang bersangkutan tidak disiplin. 

d. Setidaknya setiap PNS instropeksi dan merasa mensyukuri bahwa tidak 

semua orang bisa lolos dan berkesempatan menjadi PNS. Coba k.ita 

lihat saja setiap penerimaan CPNS dari tahun ke tahun jumlah pelamar 

yang ingin mengabdi menjadi PNS sampa1 dengan ribua orang. Tetapi 

sekarang yang telah menjadi PNS malah banyak yang melakukan 

pelanggaran disiplin tidak mentaati peraturan yang ada. 

Bila sudah menjadi PNS setidaknya harus konsekuen dan s1ap mental untuk 

mentaati peraturan yang ada. Selain itu menurut kebanyakan orang, PNS 

merupakan profesi yang sangat didambakan setiap orang dengan alasan 

antara lain mempunyai status yang jelas, teljaminnya ekonomi keluarga 

karena berpenghasilan tetap, tidak mungkin di berhentikan atau Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK), mempunyai jaminan hari tua (pensiun) dan jam 

keljanya teratur. salah satu konsep untuk meningkatkan k.inerja pegawai adalah 

konsep pengukuran k.inelja pegawai secara perseorangan maupun pengukuran 

k.inelja pada tingkat organisasi, perlu disusun, ditetapkan dan disebarluaskan 

secara luas. Setiap perubahan kearah yang lebih baik tidak mungk.in akan 

berhasil dan meningkat secara berkesinambungan, tanpa adanya upaya 

pengukuran kinelja organisasi secara periodik. Dan pengukuran kinelja 

organisasi tersebut seyogyanya dilakukan oleh suatu lembaga yang independen, 

dan bukan dari pejabat di organisasi yang bersangkutan. K.ita perlu lebih detail 

lagi menyusun standard k.inelja individu pegawai negeri sipil menurut tugas 

pokok dan fungsinya masing - masing. Penetapan standard tersebut akan lebih 

effektif apabila ditetapkan dengan melibatkan pemik.iran inovatif para pegawai 
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dengan mengedepankan aspek mutu kelja atau mutu pelayanan, efisiensi biaya, 

penyelesaian pekeljaan sesuai target dan tepat waktu, perbaikan perilaku aparat, 

peningkatan ketrampilan dan keselamatan kerja serta kepuasan kelja pegawai. 

Untuk meningkatkan effektifitas pelaksanaan standard kelja, perlu disertai 

dengan reward yang jelas dengan tidak melupakan punisment bagi pegawa1 

yang handel dan kurang berkomitmen. 

Mahmudin mengatakan, indikator kinelja adalah ukuran kuantitatif dan 

kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan 

yang telah ditetapkan (Mahmudin, 2005: 103 ). Dalam pengembangan indikator 

kinelja, harus diperhatikan berbagai aspek agar indikator kinelja yang 

dihasilkan tidak memberikan gambaran kinerja yang terdistorsi. Sistem 

pengukuran kinelja yang efektifdan tidak terdistorsi diperoleh melalui disain 

indikator kinelja yang baik. Beberapa syarat indikator kinelja yang baik 

diantaranya : 

a. Konsisten 

lndikator ini harus konsistenantar waktu daj konsisten antar unit 

indikator kinelja tidak berubah karena waktu yang berbeda atau untuk 

unit yang berbeda. 

b. Dapat diperbandingkan 

Jika indikator kinelja tidak konsisten maka kinelja tidak dapat 

dibanidingkan baik perbandinagn antar waktu maupun antar unit. 

adapun standar untu membandingkan kinelja adalah perbandingan 

dengan periode-periode sebelumnya, perbandingan dengan organisasi 

sejenis, perkiraan kinelja dimasa yang akan datang, kinelja yang telah 

dicapaidan perbandingan dengan standar kinelja. 
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c. Jelas 

Indikator kineija harus jelas dan mudah dipahami, kejelasan indikator 

kineija menyangkut kejelasan ukuran yang digunakan terhadap kineija 

yang diukur 

d. Dapat dikontrol 

Indikator kineija yang dikembangkan hams dapat digunakan oleh 

manajemen sebagai alat pengendalian 

e. Kontingensi 

Kineija sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti struktur 

organisasi, gaya manaJemen, ketidakpastian dan kompleksitas 

lingkungan ekstemaL indikator kineija yang dikembangkan hams 

dapat mengikuti berbagai pembahan lingkungan yang mungkin teijadi 

jadi indikator kineija hams luwes, fleksibel tidak bersifat mutlak dan 

tidak kaku. 

f. Konprehensif 

Indikator kineija hams konprehensipdan dapat merefleksikan semua 

aspek yang akan diukur, termasuk aspek prilaku 

g. Fokus 

Indikator kineija hams berfokus pada sesuatu yang diukur, untuk 

menghasilkan indikator keneija yang fokusperlu dibuat indikator 

kineija kunci 

h. Relevan dan 

Indikator kineija hams relevan dengan sesuatu yang diukur, indikotor 

kineija harus sesuai dengan kebutuhan dan kondisi. 

1. Realistis. 
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Indikator kineija harus bersifat realistis tidak bersifat utopis. target 

yang ditetapkan harus didasarkan pada harapan yang realistis 

sehinghga memungkinkan untuk dicapai. (Mahmudi, 2005: 164). 
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A. SIMPULAN 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

78 

1. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program sistem SPSS dengan 

menggunakan uji F-simultan diperoleh hasil bahwa Fhasil sebesar 115,07. Jika 

dilihat tabel F (degree of Fredom) sebesar 2,5. Sehingga H. diterima dan lL, 

ditolak . Hal ini berarti bahwa faktor Reward dan Punisment memiliki pengaruh 

nyata secara bersama-sama terhadap kedisiplinan pegawai pada Sub Bagian 

Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nunukan. 

2. Dari hasil analisis dengan menggunakan uji F simultan tersebut diatas, maka 

sistem reward dan Punisment akan mempengaruhi peningkatan kineija pada sub 

Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nunukan 

B. SARAN 

1. Guna Lebih meningkatkan peran manajemen khususnya Manajemen Sumber Daya 

Manusia dalam mengelola yang lebih baik, maka sistem rewar dan punismen perlu 

lebih di tingkatkan secara berkesinambungan sehingga kedisiplinan pegawai pada 

Sub Bagian Umum Sekretariat daerah Kabupaten Nunukan lebih meningkat di 

masa yang akan datang. 

2. Penerapan Sistem Reward dan Punisment khususnya di tingkat pimpinan unit kelja 

perlu lebih di perhatikan, guna menunjang peningkatan kinelja pada sub bagian 

umum sekretariat daerah kabupaten Nunukan sehingga tercipta etos kelja yang 

lebih baik. 

16/42043.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



79 

DAFTAR PUSTAKA 

Dharma, Agus. 2003. Manajemen Prestasi Keija, Jakarta: CV. Rajawali. 

Dharma, Agus. 1991. Gaya Kepemimpinan Yang Efektif Bagi Para Manajer, Bandung: 
SinarBaru. 

Hasibuan, Malayu S. P. 2007. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta :PT Bumi 
Aksara. 

Ivancevich, Konopaske Dan Matteson. 2006. Perilaku Manajemen Dan Organisasi. alih 
bahasa Gina Gania. Jakarta : Erlangga. 

Irawan, P. (2006). Metodologi Penelitian Administrasi. Jakarta. Universitas Terbuka 

Kismartini, dkk. (2005). Ana/isis Kebijakan Publik. Jakarta. Universitas Terbuka 

Mangkunegara, A.A. Anwar Prabu. 2000. Manajemen Sumber Daya Manusia Perus
ahaan. Bandung: PT. Remaja Resdakarya. 

Nugroho, Barnbang. 2006. Reward dan Punishment. Bulletin cipta karya, departemen peker 
jaan Umum edisi no 6!1V/ juni 2006. 

Nugroho, R. (2003). Kebijakan Publrk Formulasi, Implementasi, Evaluasi. Jakarta. PT. Elex 
Media Komputindo Gramedia 

Nugroho, R. (2011). Publrc Policy Edisi Ketiga. Jakarta. PT. Elex Media Komputindo 
Gramedia 

Nugroho, R dan Wrihatnolo. (2011). Manajemen Perencanaan Pembangunan. Jakarta. PT. 
Elex Media Komputindo Gramedia 

Purwanto, Ngalim. 1993. Administrasi Dan Supervisi Pendidikan. Bandung : Remadja 

Karya. 

Simamora, Henry. 2004. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: STIE YKPN. 

Singarimbun Masri dan Efendi Sofian. 2006. Metode Penelitian Survai. Jakarta : LP3ES. 

Subarsono, AG. (2005). Ana/isis Kebijakan Publik: Konsep, teori dan aplikasi. Y ogyakarta. 

Pustaka pelajar. 

Suharno, 20 I 0, Dasar-dasar Kebijakan Publik, Kajian Proses dan Anal isis Kebijakan, UNY 

Press, Y ogyakarta. 

16/42043.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Sundarso, et al, 2010, Teori Administrasi, Universitas Terbuka, Jakarta 

Suharno, (2010). Dasar-Dasar Kebijakan Publik Cetakan II. Yogyakarta. UNY Press. 

Sugiyono, (2010). Met ode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Bandung. Alfabeta. 

80 

Wahab, Sholichin Abdul, (2004), Ana/isis Kebijaksanaan: dari Formulasi ke lmplementasi 
Kebijaksanaan Negara. Jakarta. Burni Aksara 

Wibawa, Samudra, (2005), Peluang Penerapan New Publik Management Untuk Kabupaten 
di Indonesia Yogyakarta. Gadjah Mada University Press. 

Witaradya, Kerta, 2010, Implementasi Kebijakan Publik, 
http:/ /kertvawitaradya. wordpress.com/20 I 0/0 I /26/tinjauan-teoritis-implementasi

kebijakan-publik/, diakses I November 2012. 

Wibawa, Samudra, (2012), Mengelola Negara, Panduan untuk Bupati, Gubernur dan 
Presiden, Yogyakarta. Gaya Media. 

16/42043.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80 

RUJUKAN PERA TURAN 

Undang - Undang Nomor 43 Tahun 1999. tentang Pokok - pokok Kepegawaian. 
Jakarta. 

Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 1980. tentang Peraturan Disiplin Pegawai 
Negeri Sipil. Jakarta. 

Peraturan Pemerintah Nomor 53 tahun 2010. tentang Peraturan Disiplin Pegawai 
Negeri Sipil. Jakarta. 

Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 20 II. ten tang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 
Negeri Sipil . Jakarta. 

Peraturan Kepala BKN Nomor I Tahun 2013. tentang Ketentuan Pelaksanaan Pera
turan Pemerintah Nomor 46 tahun 2011 tentang Penilaia Prestasi Kerja PNS. Ja
karta. 

16/42043.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



KUEISIONER 

PETUNJUK PENGISIAN 

A. Daftar Pertanyaan ini ditujukan untuk Pegawai padaa Sub Bagian Umum Sekretariat 

Daerab Kabupaten Nunukan. 

B. Setiap Pertanyaan telah disediakan jawaban, Responden hanya diminta untuk 

memiluh salah satu jawaban dari 5 (lima) altematif jawaban yang disediakan yang 

dianggap paling sesuai. 

C. Pada Jawaban yang sesuai diberi tanda (X) pada salab satu kolom yang disediakan , 

jika terjadi kesalahan, tanda (=) ditumpuk pada tanda silang, kemudian responden 

memberi tanda (X) lagi pada jawaban yang dianggap benar. 

D. Pertanyaan yang diajukan sebagai bahan data dalam rangka penyusunan Thesis, 

maka kami mohon bantuan dan kesediaan responden untuk memberikan jawaban 

sebagai mana adanyaatau sejujurnya. 

E. Kerahasiaan Responden sangat kami hargai dan tidak akan diketahui oleh ortang lain 

dilingkungan kerja. 

DATA RESPONDEN 

Nama 

NIP 

Jabatan 

Pendidikan Terakhir 
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I. Penghargaan, Hadiah atau imbalan telah diberikan kepada Pegawai 

a. Sangat Tidak Baik 

b. Kurang Baik 

c. Baik 

d. Sangat Baik 

2. Reward dapat meningkatkan motivasi pegawaidi Sub bagian Umum Sekretariat 

Daerah Kabupaten Nunukan saat ini. 

a. Sangat Tidak Baik 

b. Kurang Baik 

c. Baik 

d. Sangat Baik 

3. Reward yang diberikan membuat perasaan bahagia, senang dan membuat pegawai 

melakukan suatu perbuatan yang baik secara berulang-ulang. 

a. Sangat Tidak Baik 

b. Kurang Baik 

c. Baik 

d. Sangat Baik 

4. Punismen yang diterapkan menimbulkan rasa tidak senang pada pegawai supaya 

mereka tidak membuat sesuatu yang jahat. 

a. Sangat Tidak Baik 

b. Kurang Baik 

c. Baik 

d. Sangat Baik 
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5. Hukuman yang dilakukan sudah memperbaiki dan mendidik pegawai ke arah yang 

lebih baik. 

a. Sangat Tidak Baik 

b. Kurang Baik 

c. Baik 

d. Sangat Baik 

6. Gaji yang diterima saat ini apakah sudah memadai 

a. Kurang 

b. Cukup 

c. Baik 

d. Sangat Baik 

7. Gaji yang diterima saat ini sudah sesuai dengan harapan pegawai 

a. Kurang 

b. Cukup 

c. Baik 

d. Sangat Baik 

8. Gaji yang diterima saat ini sudah sesuai dengan jabatan saat ini 

a. Kurang 

b. Cukup 

c. Baik 

d. Sangat Baik 
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9. Pimpinan memberikan kesempatan kepada pegawai yang berprestasi untuk 

dipromosikan ke jenjang jabatan yang lebih tinggi. 

a. Sangat tidak setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Setuju 

I 0. Pimpinan memberikan penghargaan atau hukuman kepada pegawai yang mempunyai 

prestasi baik/melakukan kesalahan. 

a. Sangat tidak setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Setuju 
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Inter-Item Correlation Matrix 

y4 y5 y 
x1.1 ,601 ,725 ,704 
x1.2 ,590 ,708 ,674 
x1.3 ,521 ,789 ,690 
x1.4 .475 ,599 ,615 
x1.5 ,449 ,642 ,575 
x1 ,616 ,812 ,763 
x2.1 ,615 ,497 ,593 
x2.2 ,710 ,501 ,589 
x2.3 ·- ,777 ,596 ,728 
x2.4 ,712 ,598 ,686 
x2.5 ,751 ,661 ,784 
x2 ,762 ,611 ,724 
x3.1 ,495 ,477 ,507 
x3.2 .454 .484 ,532 
x3.3 ,381 ,521 ,483 
x3.4 ,681 ,560 ,623 
x3.5 ,770 ,708 ,777 
x3 ,764 ,766 ,809 
x4.1 ,431 ,509 ,559 
x4.2 ,782 ,621 ,732 
x4.3 ,362 .431 ,508 
x4.4 ,375 ,501 ,547 
x4.5 ,373 ,406 ,505 
x4.6 ,337 ,368 ,482 
x4 ,576 ,601 ,706 
y1 .864 ,821 .924 
y2 ,653 ,619 ,787 
y3 .576 ,542 ,727 
y4 1,000 ,765 .916 
y5 .765 1,000 ,880 
y ,916 ,880 1,000 

The covanance matnx ts calculated and used tn the analysis. 

Page 7 
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Item-Total Statistics 

Scale Corrected Squared Cronbach's 
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item 
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted 

x1.1 ............. 483,596 ,643 ,964 
x1.2 ............ 474,562 ,677 ,964 
X1.3 ............. 475,909 ,692 ,963 
x1.4 ............ 480,8j6 ,571 ,964 
x1.5 ·. •···•··•···• 479.302 ,566 ,964 
x1 ....•....... 478,546 ,755 ,963 
x2.1 ..........•. 467,696 ,649 ,964 .. 
x2.2 ****"'****"'** 472,394 ,621 ,964 
x2.3 ............. 461,781 ,771 ,963 
x2.4 ............. 463,295 ,739 ,963 
x2.5 ............ 460,614 ,826 ,962 
x2 ···-······· 464,935 ,780 ,963 
x3.1 ............ 486,812 ,442 ,965 
x3.2 ............. 485,715 ,577 ,964 
x3.3 ............. 484,916 ,487 ,965 
x3.4 .............. 486,398 ,603 ,964 
x3.5 ............. 479,030 .827 ,963 
x3 .................. 484,174 .837 ,963 
x4.1 .................... 477,478 .618 ,964 
x4.2 ................. 468,395 ,644 ,964 
x4.3 ................ 484,148 ,572 ,964 
x4.4 ............... ., 478,015 .622 .964 
x4.5 .................. 481,483 ,561 ,964 
x4.6 ............... 484,485 .503 ,965 
X4 ................. 478,575 .759 ,963 
yt .................. 469,266 .874 .962 
y2 ................... 473,939 .750 .963 
y3 .............. 479.997 .631 .904 
y4 ............... 465.760 .864 .962 
y5 ............... 472,791 .860 .963 
y .................... 472.070 l ,955 ,962 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 
507,696 31 

Page 8 
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Model 
1 (Constant) 

x1 
x2 

~3 
x4 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 
-.3n ,212 
,344 ,056 ,351 
,217 ,039 ,316 
,335 ,091 ,250 
,248 ,054 ,252 

t Sig. 
-1,782 ,079 
6,084 ,000 
5,626 ,000 
3,670 ,000 
4,606 ,000 

Page 1 
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Coefficients• 

Co!linearit Statistics 
Model Tolerance VIF 
1 (Constant) 

x1 ,572 1,749 
x2 ,602 1,661 
X~ ,412 2,429 
x4 ,637 1,569 

a. De;:>endent Vanable: y 

Coefficient Correlations• 

Model x4 x2 I x1 x3 
1 Correlations x4 1,000 -,129 ! -,228 -,263 

x2 -,129 1,000 ,007 -,460 
x1 -,228 

. 
,007 1,000 -,435 

x3 -,263 -,460 -,435 1,000 
Covariances x4 ,003 ,000 -,001 -,001 

x2 ,000 ,001 ,000 -,002 
x1 -,001 ,000 ,003 -,002 
x3 -,001 -,002 -,002 ,008 

a. Dependent Vanable: y 
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Model Summaryb 

Adjusted R 
Model R R~uare Square 
1 ,9363 ,876 
a. Predoctors: (Constant), x4, x2, x1, x3 

b Dependent Variable: y 

,869 

Sid. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

,3051 1,987 

Page 1 

16/42043.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



HETEROSKEDASTISIT AS 

16/42043.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



. ' 

I 
! 
?, 

., 
:;:, 
:E 
Ul 

4-

Ill 2-
et:: 
'0 
Ill 

.!::! -c 
G> o
'0 
:;:, -V) 

c 
.2 
:l -2-

~ 
Cl 
Ill 
0:: 

-4-

I 
-3 

Scatterplot 

Dependent Variable: y 

0 
0 

(I 0 
00 0 f6 0 

0 o e o 0 
0 0% 0 

0 % 0 0 0 
00 Q, 0 

0 '00 ~ 0 0 

00 
00 0 

00 0 
0 

0 0 0 

I I I I 
-2 -1 0 1 

Regression Standardized Predicted Value 

0 

% 
0 

I 
2 

Page 6 

16/42043.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Partial Regression Plot 

i Depender-~ ·,ariable: y 

f 
1.0 

~ . 

I 0 
00 

0 oo ~ 0 0.5 

00 

• 0 0 
~ 00 00 0 
% g OQI) 
i 0 & 0 0 
; >- 0.0 0 0 

Oo «>«> 0 

oo 0 0 0 0 
oo 0 

[} 00 0 0 

-0.5 0 0 0 0 
0 

0 
0 

0 
0 

-1 0 

-2 -1 0 

x1 

Page 7 

J -

16/42043.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Partidl Regression Plot 

I 
Dependent Variable: y 

1.0-

0 

0 Do 
0.5-

0 oo 

ooo~ 
0 

0 0 & 
0 

o~oo 
0 

>. 0.0-
0 o fi9o:P08 

~ 0 
" cno o 
!: 0 0 <oo 
£ 0 

I 0 
-0 5-

0 
0 

~ oo 
-.:; 
,l. 0 
~ 0 0 

-' -1 0-

,, I I I I I 

·s -4 -2 0 2 4 

>;: x2 
,, 

_-; 

-~ 

Page 8 

16/42043.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Partial Regression Plot 

<: Dependent Variable: y I 
~ 
! 0 0 E 

I 
I 0 0 0 

0.5-
I 0 c9 Cb Cb 

I 0 0 0 

-~ 0 0 od> 0 d> 0 0 
0 0 0 0 0 

~ 
>. 00- 0 0 0 0 0 

0 0 0 

' a 0 
' &8 

0 c 0 0 OcfJ 
" 0 0 '; 

~ 0 
r; 

0 0 
-0.5- 0 0 0 

0 0 
0 

0 

I I I I I 

-1 0 -0.5 00 05 10 

x3 

Page 9 

16/42043.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Partial Regression Plot 

Dependent Variable: y 
,, 
! 

1.0-
0 

0 
0 

~ 0 
I 

0.5-" " 0 ! 0 
0 0 0 0 

0 
0 0 

0 0 
0 oo 00 0 

' 0 0 o 0 
;1. 

:>. 0.0- [} Oooo &>Q, 0 0 oo 0 
0 0 8 0 
0 0 

0 0 0 [} 0 0 0 
0 0 0 

-0 5-

0 0 
0 

-1.0- 0 

I I I I I 
-2 -1 0 2 

x4 

Page 10 

16/42043.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I 
' 

I 
I 
I 
i 

c 

~ 

NORMALITAS 
- ~· 

16/42043.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I 

12.-

10-

i)' 8-
c 
G> 
:I 
g- 6-.... 

u.. 

4-

2-

Histogram 

Depen:;ent Variable: y 

~ 7 ~ '; .·~ ! '· ,· . ~ \ 
,'1- •; . . .·· . :\ 

D. / · '. • • ··. • ~ ~ Mean o 2.57E-15 
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I 
I 
~ 
j 

' StaUattcaJ Tableo 
i 
~ 

'l:ABLB A.& Crtttcal Valuea for the 1 Dtat.ributton (a = .OS) 

n •I 2 3 4 s 6 8 10 IS 

d =I 161.4 199.5 2157 224.6 230.2 2)4.0 13S.9 241.9 245.9 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 10 ,._ 19.40 19.43 
3 10.13 9.55 9.18 9.12 9.01 8.9, 8.85 8.79 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.04 5.96 5.86 
5 6.61 5.19 5.41 5.19 5.05 4.9< 4.82 04 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 -!.18 4.15 4.06 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 :>.87 3.73 3.64 3.51 
8 5J2 4.46 4.07 3.14 3.69 3.58 3.44 3.35 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.23 3.14 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.07 2.98 2.!5 

II 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 2.95 2.85 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.85 2.75 2.62 
13 4.67 HI 3,4J 3.18 3.03 2.92 2.77 2.67 1.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.70 2.60 1.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 1.90 2.79 2.6.f 2.5~ 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.59 2.49 1.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.55 2.45 2.31 
II 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.51 2.41 2.27 
19 08 3.52 3.13 2.90 2.14 2.63 2.48 2.38 2 13 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 271 l.W 2.45 2.35 2.10 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 268 2.51 2.42 1.3] 2 18 
22 4.30 3.44 3.05 2.81 2.66 2.55 2.40 2.30 2J 5 
23 4.28 3.42 3.03 uo 2.64 2.53 2.31 2.21 2.23 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.36 225 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 1.34 1.24 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2 59 147 2.31 2.21 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.3 I 220 2 0(, 

28 4 20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.19 1 19 1 04 
29 4cl8 3.33 2 93 no 2.55 2.4J 2.28 2.18 2.0.\ 
30 4.17 3.32 2.91 2.69 2.53 2.42 2.27 2.16 2.01 

40 4.08 3.23 2.8~ 2.61 2.45 2.34 1.18 2.08 1. 9] 

50 4.03 3.18 2.79 256 1.40 2.29 2.13 2.03 L81 
60 4.00 3.15 2.76 25) 2.37 2.25 2.10 1.99 1.8~ 

70 3.98 ~-13 2.74 2.50 2.35 2.2.3 2.07 197 181 
80 ).96 3.11 2.72 ~.49 2.33 Ul 2.06 !95 1.79 
90 .)_9:c; 3.10 2.71 2 . .n ) ") __ J_ uo 2 04 I 9~ UR 

100 3.94 3.09 1.70 146 2.J I 1.19 2.03 1.93 1.77 
115 3.9:!- 3.07 2.68 :! ..j.f 2 29 2 17 2.01 !91 I. 7 5 
ISO j 90 3.06 2.66 >t~ ~.27 2.11> 2.00 1.89 1.n 
200 389 3.04 2.6) 2.4.? 2.2tl 2.1~ 1.9R 1.88 1.12 

X 3.84 3.00 2.60 2.~7 2.21 2.10 1.94 18; 167 

Note: Table cnrry gives ['corresponding 10 Pr ~F..~:::_ P) = .U5. 
._\'owrcc · Compuled usin~ For1ran suhrou1ine5 from lhc IMSL Libra0 
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NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSJ.t 

o. untuk uji dua fihak (two tail test) 
----, 

• 
I 

0,50 l 0,20 I 0,10 0,05 0,02 i 0.01 ] 
n unit·~ uji satu fihak (one tail test) I 

l 
' dk 0,25 0,10 ! 0,05 0,025 0,01 0,005 l 

1 ! 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657-l 

2 0.81 E; i 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 i 
' I 
! ' 3 ' 0.765 i 1,638 I 2,353 3,182 4,54i 5,841 I 
' .: ' 0.74 i ' 1,533 2,132 2.776 3,747 ! 4,0t)l: ; I I i 

5 I 0.727 ' ' ' i 1,476 2,015 2.571 I 3,365 ' 4,032 
i I 

I 5 I 0,718 I 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 I 

7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 I 
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 I 

9 I 0.703 1,383 1,833 2.262 2,821 3,250 J 
I 

10 0.700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 I 
I 

11 
I 

0.697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 I 
12 0,695 I 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 i 

., 

13 0,692 I 1,350 1,771 2,160 2,650 I 3,012 ' 
14 0,691 1,345 1,751 2,145 2,624 2.977 I 
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 

16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 

18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 

19 0.687 

I 
1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 

20 0.687 1,325 ',725 2,086 2,528 2,845 

21 0.686 1,323 1,721 2.080 2.518 2,831 

22 0,686 1,321 1 ,717 2,074 2,508 2,819 

23 0,685 1,319 1 ,714 2,069 2,500 2,807 

24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 

25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 

26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 

27 0,684 1,314 I 1,703 2,052 2,473 2,771 

28 0.683 I 1,313 1. 701 2,048 2,467 2,763 

29 0.683 1 ,311 1 ,699 2,045 2,462 
I 

2.7 5c 
! I I 

30 0.683 I 1,310 1,697 2,042 2.457 I 2.1so 
40 0,581 1,303 1,684 2,021 

2<23 "!U 60 0,679 1.296 1,671 2,000 ':"ill'' 120 0.677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617 

00 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 
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r 

r tabtl Produc Mome-nt 

SJCNIFIKANSI ALPHA S •;.. 
ll&bt-1 duA slsl t l<1btl s..atu d~l r labe-l dua slsl 

12,706 0.!158 0,997 

t--T-t------?'~+------,;•··'o' 0.900 0.950 
f--7-t-----~~+-------".o.!.~ ~- ------;;0~.·~05;;-t-------;:"~··::-7•~ 
t--7--t------=;~+-----~2~ .. ~71~ 0.729 0.811 

1.571 1 o.~~s 0,7S5 

-r-----~~-----.;.2·"·~47 <·- ---~~'-'-.J:,,+------;o;c.7;;o~7 
2.365 I Ci.St:ll 0,666 

7---+------7~::+------~,'',"o.""r-- -~--·--o~<;;,+------;o".6J~2~ 

f--7.;--t-----~""'+------';'"':~~,~rr· -· - ··-··_-_·-,fc;~.~~:'"'·I--;._--"~:"'~"7;;-J 
f--~~-f-----~~t------:2'"'.2~0~1~1-------~~-----~0~.S~S~J 

2.1791 V.4~ 0.532 

f--~--+--------~~~------.;.2~,~·a~t---------·~L~A~·~·~;-_________ ~o~~7.'~' 
2.145 0.426 I 0,497 

t--~-+-~---~~+--------~i131 ----0~.7 •• ~2~-----0~.~ •• ~2 
2_120! 0.100 0,468 

t--7.;-+--------;.·-::~f----------~---! 10 0.339 0.456 
1.101 0,376' 0:4H 

1.093 0 36911 0.433 
2.086 O.J60 0,42) 
2.080 0 152 0.-413 
2.oH o.l-4<4 o.~ 

:; _o1; I 0 ,14t'l 

2,015 0.2-46 0.291 
1.014 0_2-0 0,23!\ 
2.01) 0,240 0,285 
2.017 0.138 0_181 
7 011 0,])5 0.219 
l.OtO 0.233 0 276 
2.009 0,231 0,113 
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' ' 

I 
i 

. I 

51 ,675 ~.008 0,228 _0,2J1 
r--~52-r--------~~~H:S~-- --~.~.OOl<7+_-------~0.,2~26~----~~~~~ 
r----cS~J+-----~-674~-- {@- _ -----~O,t:H---4---~~S-J 
r--~s•-t---------;'~·-6~7·~------ __ _ _ __ -;;o~.t2_t-------?:: o .• 2~63 

55 1.673 __ z.oo4 ________ o~.~*o ____ ""o .. S1261 

l----5~6-t-------1~6:-';'i<n:ct-------- VXl3 . _ o;:-; 2•7+-8 _______ --;o"= •. 2""5i<7:rl 

;-r---~---~ 5~_t!.·-+----_--_-_· __ -_;:-o: ·:~;;;_~:+------------_- ~i ' ~ --------= oJ7.:.;; ;~:------~~::~~~: 
59 1671 l,uu• 0 13 
60 1B 1 jo_(l(l _(l 1_1 
61 1,670 2,000 0 09 248 
62 1,670 1,999 0,208 . . ,246 
63 1,669 1,998 ,206 . 14 

r-~6~·+-----~~~~9~----~,99~8 ______ ~~~----~~:~~ 
1,669 1,997 ),203 - ·-

,668 _1,997 0.201 ~39 

1~ 1.9~ C.200 CJ7 
66a 1.~ c !35 

.2: 
71 1' i7 ,994 c 230 
72 ,666 1,994 c 193 c .229 
73 i6 :,993 0, 

1, 
7 1,565 1,991 0 186 
78 1,665 1.991 0,185 0,220 
79 1,664 1.991 0,219 
80 1,664 1,990 0,183 0.217 
81 1,664 1,990 0,182 0,216 
82 1 ,66· 989 0,181 0,215 

. 83 ,66 989 0 10 - 0,213 
84 989 0 rg 0,21 
85 91!11 '8 
86_ 1,988 '7 
8 1.653 1.988 ( 176 
68 1,662 1,987 0,175 0 207 
89 1.662 1,987 0,1H . 0,206 
90 1,662 1.987 0,173 0,205 
91 1,662 1,986 0,172 0,204 
92 1.662 1.986 0.171 0.203 
93 1,661 1,986 0,170 0,202 
9"_ 1,661 1,986 0,169 0.201 
95 1.661 1,985 0,168 0,200 
96 ,661 1.985 0,167 0,199 
97 .661 0,166 0 \98 

: '' :. 98 ,661 1,985 0 165 
99 1,660 1,984 0 165 . 

100 1,660 1,984 0 164 
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Untitled 

" 
x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1 x2.1 

1 1,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,20 1,00 

2 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 2,20 1,00 
3 4,00 2,00 3,00 4,00 2,00 3,00 1,00 

4 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,20 4.0o 
5 2,00 3,00 3,00 2,00 2,00 2,40 3,00 

.. 6 4,00 2,00 3,00 4,00 2,00 3,00 1,00 

7 5,00 5,00 5,00 5.00 4,00 4,80 5,00 

; 8 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,40 5,00 

9 3,00 4,00 5,00 3,00 3,00 3,60 5,00 j 
10 3,00 2,00 2,00 3,00 2,00 2,40 4,00 

••• < 11 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,20 4,00 

12 2,00 3,00 3,00 2,00 2,00 2,40 3,00 

13 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,40 5,00 

.·· . 14 4,00 2,00 4,00 2,00 2,00 2,80 4,00 
; 15 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

16 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 1,60 1,00 

17 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 4,80 4,00 

18 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,20 4,00 

19 4,00 4,00 4.00 5,00 4,00 4,20 2,00 

20 3.00 4,00 5.00 3,00 3,00 3.60 5.00 
. 21 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3.40 5,00 

22 4,00 4.00 4.00 4,00 5,00 4.20 4.00 

. 23 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
·. 24 5.00 5,00 5,00 4.00 5,00 4,80 5,00 

25 4,00 2,00 4,00 2,00 2,00 2,80 4,00 

26 4,00 2,00 2.00 2,00 2,00 2.40 4.00 

27 3.00 3,00 3,00 3.00 4,00 3.20 3.00 

28 4.00 3.00 3.00 3,00 3.00 3.20 3,00 

29 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,20 4,00 

30 3.00 3,00 4,00 3.00 3,00 3,20 1.00 

31 5,00 5,00 5.00 5,00 4,00 4,80 5.00 

32 3,00 4,00 3.00 3,00 4,00 3.40 1.00 

33 4,00 3,00 3.00 3,00 3,00 3.20 3,00 

34 4,00 4,00 4.00 4,00 4,00 4.00 5.00 

35 4,00 4.00 4,00 5.00 4,00 4.20 4.00 

36 3.00 4.00 4.00 2,0Q 4.00 3.40 2.00 

37 3,00 4.00 3,00 4,00 3,00 3.40 3,00 

38 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 4.80 4.00 

39 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3.40 5,00 

40 2,CO 2,00 2,00 3,00 2,00 2.20 4,LJ 

11/03/2011 8.44:26 1/1 0 

16/42043.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Untitled 

x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2 x3.1 x3.2 
1 1,00 1,00 2,00 1,00 1,20 3,00 3,00 

2 2,00 1,00 1,00 1,00 1,20 4,00 2,00 

3 1,00 1,00 1,00 2,00 1,20 4,00 3,00 

' 4 4,00 3,00 5,00 4,00 4,00 4,00 3,00 

¥ 5 3,00 4,00 4,00 3,00 3,40 4,00 2,00 

'· •6 1,00 1,00 1,00 2,00 1,20 3,00 3,00 

7 4,00 5,00 4,00 5,00 4,60 5,00 5,00 

8 3,00 3,00 3,00 3,00 3,40 4,00 3,00 

q 9 5,00 4,00 5,00 5,00 4,80 3,00 4,00 

<~ 10 2,00 2,00 2,00 2,00 2,40 2,00 3,00 
11 4,00 3,00 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00 

: I· 12 3,00 4,00 4,00 3,00 3,40 3,00 4,00 

13 5,00 5,00 5,00 4,00 4,80 5,00 5,00 

14 3,00 3,00 3,00 3,00 3,20 3,00 3,00 

15 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 

16 2,00 1,00 1,00 1,00 1,20 3,00 2,00 

17 4,00 4,00 4,00 5,00 4,20 5,00 4,00 

18 4,00 3,00 5,00 4,00 4.00 5,00 3,00 

19 2,00 2,00 2,00 3,00 2,20 4,00 4,00 

20 5,00 4,00 5,00 5,00 4,80 5,00 4,00 

21 4,00 5,00 5,00 5,00 4,80 4,00 4,00 

22 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3.00 4.00 

23 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 2,00 

24 4,00 5,00 5,00 5, =:; 4,80 5.00 5,00 

25 3,00 3,00 3,00 3,00 3,20 2,00 3,00 

26 4,00 4,00 4,00 4.00 4,00 2,00 3.00 

27 3,00 4.00 3,00 4,00 3,40 2.00 3,00 

28 5,00 3,00 3.00 3,00 3,40 5,00 3,00 

29 4,00 4,00 4.00 5.00 4.20 3,00 4,00 
.i 30 1,00 1,00 2,00 1,00 1,20 3,00 3,00 

31 4,00 5,00 4,00 5,00 4,60 5,00 5,00 

32 2,00 1,00 1,00 1,00 1,20 2,00 3,00 

33 5.00 3,00 3,00 3,00 3,40 5.00 3,00 

34 4,00 5,00 5.00 4,00 4,60 3.00 4.00 

35 5,00 5,00 4.00 4.00 4.40 3,00 4,00 

36 2.00 2,00 3,00 2,00 2.20 4.00 2,00 

37 3,00 3,00 3.00 3,00 3,00 5,00 3,00 

38 4,00 4,00 4,00 5.00 4.20 3,00 4,00 

39 3,00 3,00 3,00 3,00 3.40 4,00 3,00 

40 5,00 4,00 4,00 4,00i 4,20 3,00 4,00 
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Untitled 

y4 y5 y 
1 2,00 4,00 2,60 

2 2,00 2,00 2,20 

3 3,00 3,00 3,40 

'-----
4 4,00 4,00 4,20 

5 3,00 3,00 3,40 

6 3,00 3,00 3,40 

7 5,00 5,00 5,00 

8 3,00 4,00 3,40 

9 4,00 4,00 3,80 

10 2,00 2,00 2,20 

11 4,00 4,00 4,20 

12 3,00 3,00 3,40 

13 5,00 4,00 4,20 

14 3,00 3,00 3,20 

15 4,00 4,00 3,80 

16 1,00 1,00 1,20 

17 5,00 5,00 4,80 

18 4,00 4,00 4,20 

19 3,00 4,00 3,60 

20 4,00 4,00 3,80 

21 5,00 3,00 4,40 

22 4,00 4,00 3,80 

23 4,00 4,00 3,80 

24 5,00 5,00 5,00 

25 3,00 3,00 3,20 

26 4,00 3,00 3,20 

27 3,00 3,00 3,40 

28 5,00 4,00 40o 
29 4,00 4,00 3,80 

30 2,00 4,00 2,4U 

31 5,00 5,00 5,00 

32 1,00 2,00 1,60 

33 5,00 4,00 4.20 

34 5,00 4,00 4.20 

35 5,00 4,00 4,20 

36 4.00 3.00 3,20 

37 4,00 3,00 3,40 

38 5,00 5,00 4,80 

39 3,00 4,00 3,40 

4C 4,00 3,00 3.40 
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x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1 x2.1 
41 3,00 2,00 3,00 4,00 5,00 3,40 1,00 
42 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,20 3,00 
43 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 2,20 1,00 
44 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,40 5,00 
45 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 1,60 . 1,00 
46. 4,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,40 4,00 
47 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,40 3,00 

.48 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,20 3,00 
49 3,00 2,00 3,00 4,00 5,00 3,40 1,00 
50 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,20 3,00 
51 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 3,20 3,00 
52 4,00 2,00 4,00 2,00 2,00 2,80 4,00 

53 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

54 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,20 4,00 

55 3,00 2,00 2,00 3,00 2,00 2,40 4,00 

56 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,20 4,00 

57 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,20 5,0C 

58 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3.40 5,00 

59 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,20 5,00 

60 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 4,80 5,00 
61 3,00 2,00 2,00 3,00 2,00 2,40 4,00 

62 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,40 3,00 

63 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,20 4,00 

64 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,20 5,00 

65 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4.20 4,00 

66. 5,00 4,00 5,00 5,00 5,0C 4.80 4,00 

67 4,00 2,00 3,00 4,00 2,00 3,00 1,00 

68 4,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,40 4,00 

69 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,20 4,00 

70 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 4,80 5,00 
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x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2 x3.1 x3.2 
41 1,00 1,00 1,00 3,00 1,40 3,00 3,JO 
42 2,00 2,00 2,00 2,00 2,20 4,00 4,00 
43 2,00 1,00 1,00 1,00 1,20 4,00 2,00 
44 4,00 5,00 5,00 5,00 4,60 4,00 4,00 

1- 45 2,00 1,00 1,00 1,00 1,20 2,00 4,00 
46 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 2,00 
47 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 

.. 46 5,00 3,00 3,00 3,00 3,40 5,00 3,00 
49 1,00 1,00 1,00 3,00 1,40 2,00 3,00 
50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,20 2,00 4,00 
51 3,00 4,00 3,00 4,00 3,40 3,00 3,00 
52 3,00 3,00 3,00 3,00 3,20 2,00 3,00 
53 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 2,00 
54 3,00 3,00 3,00 3,00 3,20 4,00 3,00 
55 2,00 2,00 2,00 2,00 2.40 2,00 4,00 
56 3,00 3,00 3,00 3,00 3,20 3,00 3,00 
57 5,00 4,00 5,00 5,00 4,80 3,00 2,00 
56 5,00 5,00 5,00 4,00 4,80 5,00 3,00 
59 5,00 4,00 5,00 5,00 4,80 3,00 3,00 
60 4,00 5,00 5,00 5,00 4,80 3,00 5,00 
61 2,00 2,00 2,00 2,00 2,40 3,00 4,00 

62 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 
63 4,00 4,00 4,00 5,00 4,20 3,00 3,00 
64 5,00 4,00 5,00 5,00 4,80 2,00 3,00 
65 4,00 4,00 4,00 5,00 4,20 5,00 3,00 

66 4,00 4,00 4,00 5,00 4,20 5,00 4,00 
67 1,00 1,00 1,00 2.00 1,20 5.00 3,00 
68 4,00 4,00 4.00 4.00 4,00 4,00 3.00 
69 5,00 5,00 4.00 4,00 4,40 3,00 4,00 

70 4,00 5,00 S,OO 5.00 4,80 4;00 5,00 
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Untitled 

x3.3 x3.4 x3.5 x3 x4.1 x4.2 x4.3 
4• 3,00 4,00 3,00 3,20 5,00 3,00 5,00 
42 2,00 2,00 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 
43 3,00 2,00 3,00 2,80 2,00 1,00 2,00 
44 3,00 5,00 4,00 4,00 4,00 5,on 4,00 
45 2,00 3,00 2,00 2,60 2,00 o,OO 2,00 
46 2,00 3,00 3,00 2,60 3,00 2,00 3,00 
47 3,00 3,00 3,00 2,60 3,00 3,00 3,00 
46 2,00 4,00 3.00 3.40 4,00 5,00 3,00 
49 3,CO 2,00 2,00 2.40 5,00 3,00 5,00 

50 2,00 2,00 3,00 2,60 3,00 2,00 3,00 
51 4,00 2,00 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 

52 2,00 3,00 3,00 2,60 4,00 2,00 4,00 
53 3,00 4,00 3,00 3,00 2,00 4,00 2,00 

54 2,00 . 3,00 3,00 3,00. 4,00 3,00 4,00 
55 2,00 4.00 3,00 3.00 2,00 1,00 2.00 
56 4,00 3.00 3.00 3,20 4,00 3,00 4.00 • 
57 4,00 3.00 4.00 3,20 5,00 1,00 4,00 
58 3.00 4.00 4.00 3,60 5.00 5.00 4.00 
59 2.00 3.00 3.00 2.80 5.00 1,00 4.00 
60 3.00 4.00 4.00 3.80 5.00 3.00 4.00 
61 2.00 2.00 3,00 2.80 2.00 1,00 2.00 
62 3.00 3,00 3,00 3.00 3,00 3.00 3.00 

63 5,00 4,00 4,00 3.80 5,00 3,00 4,00 

64 3,00 3,00 3,00 2.60 . 5,00 1,00 4,00 

65 3,00 4,00 4,00 3,80 5,00 3,00 4,00 

66 4,00 4,00 4,00 4,20 3,00 5.00 3,00 

6/ 2,00 3,00 3,00 3,20 4,00 3,00 4,00 

68 3,00 3,00 4,00 3,40 3,00 2,00 3,00 

69 3,00 4,00 4,00 3,60 5,00 5,00 4,00 

70 5,00 4,00 5,00 4,60 5,00 3,00 4,00 
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x4.4 x4.5 x4.6 x4 y1 y2 y3 
41 5,00 4,00 5,00 4,50 3,00 5,00 3,00 
42 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 4,00 
43 2,00 2,00 4,00 2,17 3,00 2,00 2,00 
44 4,00 4,00 5,00 4,33 5,00 5,00 4,0C 
45 3,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 2,00 
46 3,00 3,00 3,00 2,83 3,00 3,00 3,00 
47 3,00 4,00 3,00 3,17 4,00 3,00 3,00 

... 48 3,00 3,00 3,00 3,50 4,00 4,00 4,00 
49 5,00 4,00 5,00 4,50 3,00 5,00 3,00 
50 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 4,00 
51 4,00 5,00 4,00 4,00 3,00 3,00 5,00 
52 4,00 4,00 4,00 3,67 3,00 3,00 4,00 
53 2,00 2,00 3,00 2,50 4,00 3,00 4,00 
54 5,00 4,00 4,00 4,00 . 3,00 5,00 3,00 
55 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 
56 5,00 4,00 4,00 4,00 3,00 5,00 3,00 
57 4,00 4,00 4,00 3,67 3,00 3,00 4,00 
58 5,00 5,00 5,00 4,83 4,00 3,00 4,00 
59 4,00 4,00 4,00 3,67 3,00 3,00 4,00 
60 5,00 5,00 5,00 4,50 5,00 5,00 5,00 
61 2,00 3,00 2.00 2,00 2,00 3,00 2,00 
62 3,00 4.00 3,00 3,17 4,00 3,00 3,00 
63 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 
64 4,00 4,00 4,00 3.6·, 3,00 3,00 4,00 
65 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 
66 4,00 3,00 3,00 3,50 5,00 5,00 4,00 
67 4,00 5,00 5,00 4,17 3,00 3,00 5,00 
68 3,00 3,00 3,00 2,83 3,00 3,00 3,00 
69 4,00 4,00 4,00 4,33 4,00 4,00 4,00 
70 5,00 5,00 5,00 4,50 5,00 5,00 5,00 
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y4 y5 y 
41 3,00 3,00 3,40 
42 3,00 3,00 3,20 
43 2,00 2,00 2,20 
44 5,00 ~.00 4,40 
45 1,00 1,00 1,20 
46 4,00 3,00 3,20 
47 4,00 3,00 3,40 
48 5,00 4,00 4,20 
49 3,00 3,00. 3,40 
50 3,00 3,00 3,20 
51 3,00 3,00 3,40 
52 3,00 3,00 3,20 
53 4,00 4,00 3,80 
54 3,00 3,00 3,40 
55 3,00 2,00 2,40 
56 3,00 3,00 3,40 
57 3,00 3.00 3,20 
58 5,00 4,00 4,00 
59 3,00 3,00 3,20 
60 5,00 5.00 5,00 
61 2,00 2,00 2,20 
62 4,00 3,00 3,40 
63 4,00 4,00 3,60 
64 3,00 3,00 3,20 
65 4,00 4,00 3,80 
66 5,00 5,00 4,80 
67 3,00 3.00 3,40 
68 4,00 3,00 3.20 
69 5,00 4,00 4,20 

·70 5,00 5,00 5,00 
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Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
x1.1 70 2,00 5,00 3,5571 ,82770 
x1.2 70 1,00 5,00 3,3143 1,08405 
x1.3 70 2,00 5,00 3,5000 1,01795 
x1 .4 , 70 1,00 5,00 3,4571 1,03119 
x1.5 70 2,00 5,00 3,3143 1,09733 
x1 70 1,60 4,80 3,4286 ,86026 
Valid N (listwise) 70 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean S1d. Deviation 
x2.1 70 1,00 5,00 3,5000 1,35935 
x2.2 70 1 ,OLI 5,00 3,3429 1,24976 
x2.3 70 1,00 5,00 3,2286 1,33157 
x2.4 70 1,00 5,00 3,3429 1,33932 
x2.5 70 1,00 5,00 3,4429 1,28126 
x2 70 1,20 4,80 3,3714 1,22594 
Valid N (lis !wise) 70 

Descriptives 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std Deviation 
x3 1 70 2,00 5,00 3,5000 1,01795 
x3.2 70 2,00 5,00 3,3714 ,83703 
x3.3 70 2,00 5,00 3,3143 1,01500 
x3.4 70 2.00 5,00 3,3429 .77806 
x35 70 2,00 5.00 3,5000 ,77553 
x3 70 2.40 4,80 3.4057 ,62783 
Val1d N (listwise) 70 

Descriptives 
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x4.1 
x4.2 
x4.3 
x4.4 
x4.5 
x4.6 
x4 
Valid N (listwise) 

Des c ri ptives 

y1 
y2 
y3 
y4 
y5 
y 
Valid N (listwise) 

N 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 

N 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 

Descriptive Statistics 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
1,00 5,00 3,7286 1,07571 
1,00 5,00 3,0143 1,34588 
1,00 5,00 3,3714 ,90364 
1,00 5,00 3,6429 1,04999 
1,00 5,00 3,6429 1,02201 
1,00 5,00 3,6714 1,00320 
1,17 5,00 3,5119 ,85518 

Descriptive Statistics 

Minimum Maxim1.1m Mean Std. Deviation 
1,00 5,00 3,5143 ,98897 
1,00 5,00 3,5143 1,00351 
1,00 5,00 3,6143 ,96748 
1,00 5,00 3,6286 1,09242 
1,00 5,00 3,4429 ,91105 
1,20 5,00 3,5429 ,84177 
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Correlations 

Correlations 

x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 
x1.1 Pearson Correlation 1 ,513. ,662· ,sao·· 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 70 70 70 70 

x1.2 Pearson Correlation ,513. 1 ,762. ,6a6·· 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 70 70 70 70 

x1.3 Pearson Correlation ,662. ,762• 1 .sao·· 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 70 70 70 70 

x1.4 Pearson Correlation .sao· ,686• .sao· 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 70 70 70 70 

x1.S Pearson Correlation ,S7o• .no· ,701* ,691. 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 
N 70 70 70 70 

x1 Pearson Correlation ,763· .879• ,a74. ,83a .. 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 
N 70 70 70 70 
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_. Correlations 

x1.5 x1 
x1.1 Pearson Correlation ,570" ,763" 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
N 70 70 

x1.2 Pearson Correlation ,720" ,879"" 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

N' 70 70 
x1.3 Pearson Correlation ,701" ,874"" 

Sig. (2-tailed) .000 ,000 
,., N 70 70 

x1.4 Pearson Correlation ,691" ,838"" 
Sig. (2-tailed) ,000 .000 
N 70 70 

x1.5 Pearson Correlation 1 ,878" 
Sig. (2-tailed) ,000 
N - 70 70 

x1 Pearson Correlation ,878" 1 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 70 

••. Correlation IS s1gn1ficant at the 0.01 level (2-talled). 

Correlations 

Correlations 

x2.1 x2.2 x2.3 x24 
x2.1 Pearson Correlation 1 .776" ,857" .860"" 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 .000 
N 70 70 70 __ IQ__ 

x2.2 Pearson Correlation .776" 1 ,841" .855" 
S1g. (2-talled) ,000 000 ,000 
N 70 70 70 70 

x2.3 Pearson Correlation ,857" ,841" 1 .898"" 
Sig. (2-tailed) ,000 .000 .000 
N 70 70 70 70 

x2.4 Pearson Correlation ,860" ,855" ,898" 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 70 70 70 70 

x2.5 Pearson Corr~lation .795" .782" 874' ,865" 
S1g. (2-tailed) .000 ,000 ,000 ,000 
N 70 70 70 70 

x2 Pearson Correlation ,920" ,909" ,958" ,959" 
Sig. (2-tailed) .000 .000 ,000 ,000 
N 70 70 70 70 
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Correlations 

x2.5 x2 
x2.1 Pearson Correlation ,795' ,920' 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
N 70 70 

x2.2 Pearson Correlation ,782' .909 .. 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
N 70 70 

x2.3 Pearson Correlation .874' .958'' 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

·- N 70 70 
x2.4 Pearson Correlation ,865' ,959' 

Sig. (2-tailed) ,000 .000 
N 70 70 

x2.5 Pearson \.orrelation 1 ,923' 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 70 

x2 Pearson Correlation ,923' 1 
Sig. (2-tailed) .000 
N 70 70 

••. Correlation is s1gnif1cant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

Correlations 

x3.1 x3.2 
x3.1 Pearson Correlation 1 ,153 

Sig (2-tailed) ,206 
N 70 70 

x3 2 Pearson Correlatron '153 1 
S1g (2-tailed) ,206 
N 70 70 

x3.3 Pea.-son Correlation .281' ,287' 
Sig (2-tailed) ,019 ,016 
N 70 70 

x34 Pearson COrrelation ,329' ,313' 
S1g. (2-tailed) ,005 ,008 
N 70 70 

x3.5 Pearson Correlation ,560' ,625' 
S1g (2-talled) ,000 ,000 
N 70 70 

x3 Pearson Correlation ,676' ,641' 
Sig (2-tailed) ,000 ,000 
N 70 70 

x3.3 x3.4 
,281' ,329 .. 
.019 .005 

70 70 
,287' .313'' 
.016 ,008 

70 70 
1 ,210 

,081 
70 70 

.210. 1 
,081 

70 70 
.589' .552" 
,000 ,000 

70 70 
,689' ,643" 
,000 ,000 

70 70 

Page 3 

16/42043.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



' i 

·1 

l 

Correlations 

x3.5 x3 
x3.1 Pearson Correlation ,560" ,676*" 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
N 70 70 

x3.2 Pea.-sC''l Correlation ,625" ,641 .. 
Si~ ;2-tailed) ,000 ,000 
N ' 70 70 

x3.3 Pearson Correlation ,589" ,689" 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
N 70 70 

x3.4 Pearson Correlation ,552" ,643 .. 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
N 70 70 

x3.5 Pearso!1 Correlation 1 ,923" 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 70 

x3 Pearson Correlation ,923" 1 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 70 

•. Correlation 1s s1gmficant at the 0.05 level (2-talled). 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

Correlations 
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Correlations 

x4.1 x4.2 x4.3 x4.4 x4.5 
x4.1 Pearson Correlation 1 ,293' .866' ,811' ,728' 

Sig. (2-tailed) .014 .000 ,000 ,000 
N 70 70 70 7C 70 

x4.2 Pearson Correlaticn ,293' 1 .210 -~9 '151 
Sig. (2-tai:ed) ,014 ,081 ,099 ,211 
N ' 70 70 70 70 70 

x4.3 Pearson Correlation ,866' ,210 1 ,906' ,868" 
Sig. (2-tailed) ,000 ,081 .000 ,000 
·N 70 70 70 70 70 

x4.4 Pearson Correlation ,811' .199 ,906' 1 ,825' 
Sig. (2-tailed) ,000 ,099 .000 ,000 
N 70 70 70 70 70 

x4.5 Pearson Correlation ,728' ,151 .868' ,825' 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,211 .000 ,000 
N 70 70 70 70 70 

x4.6 Pearson Correlation ,722' '186 .856' ,781' ,774'' 

Sig. (2-tailed) ,000 .123 .000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 

x4 Pearson Correlation .891' ,468' .938' .903' .864" 
Sig (2-tailed) .000 ,000 ,000 .000 ,000 
N 70 70 70 70 70 

) 
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Correlations 

x4.6 x4 
x4.1 Pearson Correlation ,722• 

Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 

X4.2 Pearson Correlation ,186 
Sig. (2-tailed) ,123 
N -. 70 

X4.3 Pearson Correlation ,856. 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 

x4.4 Pearson Correlation ,781' 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 

x4.5 Pearson Correlation ,774' 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 

X4.6 Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed) 
N 70 

X4 Pearson Correlation ,861' 
Sig. (2-tailed) .DOO 
N 70 

•_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tarled). 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tarled) 

Correlations 

,891• 
,000 

70 
.46s·· 

.000 
70 

,938'' 
,000 

70 
,903• 
,000 

70 
,864 ... 

.000 
70 

,861 .. 

.ODD 
7D 

1 

70 

-~=~~---
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Correlations 

v1 -Vi v3 y4 
yi Pearson Correlation 1 ,650' ,574' ,864'' 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 70 70 70 70 

y2 Pearson Correlation ,650' 1 ,401' ,653" 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 
N 70 70 70 70 

y3 Pearson Correlation ,574' ,401' 1 ,576" 
Sig. (2-,ailed) ,000 ,001 ,000 
N 70 70 70 70 

y4 Pearson Correlation ,864' ,653' ,576' 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 70 70 70 70 

y5 Pearson Correlation ,821' ,619' ,542' ,765' 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000. ,000 
N 70 70 . 70 70 

y Pearson Correlation ,924' ,787' ,727' ,916" 
Sig. (2-tailed) ,000 .000 ,000 ,000 
N 70 70 70 70 
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Correlations 

y5 y 
y1 Pearson Correlation ,821• ,924 .. 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
N 70 70 

y2 Pearson Correlation ,619" ,787"" 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

1'1 70 70 
y3 Pearson Correlation ,542" .nr· 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
.. N 70 7:) 

y4 Pearson Correlation ,765· ,916 .. 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
N 70 70 

y5 Pearson Correlation 1 .sso·· < 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 70 

y Pearson Correlation .a eo· 1 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 70 

••. Correlat1on 10 s1gmficant at the 0.01 level (Z-ta1led). 
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Warnings 

The covariance matrix is calculated and used in the analysis. 
The determinant of the covariance matrix is zero or approximately zero. Statistics 
based on its inverse matrix cannot be computed and they are displayed as system 
missing values. 

Case Processing Summary 

N % 
Cases Valid 70 100,0 

Excluded" 0 .o 
Total 70 100,0 

a. L1stwise deletion based on all vanables m the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Cronbach's Standardized 

Alpha Items N of Items 
,965 ,967 31 
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Inter-Item Correlation Matrix 

x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1 x2.1 
x1.1 1,000 ,513 ,662 ,580 ,570 ,763 ,367 
x1.2 ,513 1,000 ,762 ,686 ,720 ,879 ,452 
x1.3 .662 ,762 1,000 ,580 ,701 ,874 ,330 
x1.4 ,580 ,686 ,580 1,000 I ,691 ,838 ,176 
x1.5 ,570 ,720 ,701 fi"'; 1,000 ,878 ,165 
x1 : ,763 ,879 ,874 ,838 ,878 1,000 ,347 
x2.1 ,367 ,452 ,330 ,176 ,165 ,347 1,000 
x2.2 ,275 ,337 ,251 ,057 ,153 ,250 ,776 
x2.3 ,382 ,512 • ,374 ,218 ,297 ,419 ,857 
x2.4 ,322 ,484 ,436 ,116 ,251 ,379 ,860 
x2.5 ,488 ,451 ,439 ,316 ,436 ,499 ,795 
x2 ,393 ,480 ,393 .189 ,278 ,406 ,920 
x3.1 ,284 ,368 ,343 ,304 ,169 ,344 ,173 
x3.2 ,429 ,508 ,510 ,422 ,392 ,533 ,420 
x3.3 ,272 ,344 .379 ,373 ,378 ,414 ,168 
x3.4 ,374 ,369 ,494 ,235 ,296 ,414 ,493 
x3.5 ,463 ,586 ,542 ,417 ,392 ,565 .626 
x3 ,501 ,602 .626 ,493 ,452 ,630 ,499 
x4.1 ,303 ,223 ,298 ,270 ,282 ,322 ,332 
x4.2 ,383 ,523 ,492 ,486 ,429 .548 ,297 
x4.3 ,378 ,160 ,347 ,359 .290 .355 .224 
x4.4 ,432 ,266 ,468 ,421 ,388 ,461 ,289 
x4.5 ,359 .221 ,383 ,336 ,192 ,345 ,287 
x4.6 ,311 ,190 ,291 .399 .227 ,330 '122 
x4 ,451 ,348 ,481 ,479 ,385 ,501 ,327 
y1 ,601 ,699 ,619 ,647 ,543 ,732 ,571 
y2 ,592 ,529 ,567 ,652 ,614 ,695 ,436 
y3 .471 .338 ,449 .237 ,198 ,390 .380 
y4 .601 ,590 ,521 .475 ,449 ,616 .615 
y5 ,725 .708 ,789 .599 ,642 ,812 ,497 
y ,704 ,674 ,690 ,615 ,575 .763 ,593 

The covanance matnx IS calculated and used 1n the anatys1s. 
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Inter-Item Correlation Matrix 

x2.2 x2.3 x2.4 x25 x2 x3.1 x3.2 
x1.1 ,275 ,382 ,322 ,488 ,393 ,284 ,429 
x1.2 ,337 ,512 ,484 ,451 ,480 ,368 ,508 
x1.3 ,251 ,374 ,436 ,439 ,393 .343 ,510 
x1.4 ,057 ,218 '116 ,316 '189 ,304 ,422 
x1.5 '153 ,297 ,251 ,436 ,278 ,169 ,392 
x1 . ,250 ,419 ,379 ,499 ,406 ,344 ,533 
x2.1 ,776 ,857 ,860 ,795 ,920 '173 ,420 
x2.2 1,000 ,841 ,855 ,782 .909 ,296 ,264 
x2.3 . ,841 1,000 ,898 ,874 ,958 ,235 ,430 
x2.4 ,855 ,898 1,000 ,865 ,959 ,266 ,363 
x2.5 ,782 ,874 ,865 1,000 ,923 ,250 ,412 
x2 ,909 ,958 ,959 ,923 1,000 ,260 ,406 
x3.1 ,296 . ,235 ,266 ,250 ,260 1,000 '153 
x3.2 ,264 ,430 ,363 ,412 ,406 '153 1,000 
x3.3 ,279 ,343 ,346 ,415 ,331 ,281 ,287 
x3.4 ,518 ,525 ,609 ,543 ,576 ,329 ,313 
x3.5 ,628 ,730 ,712 ,707 ,729 ,560 ,625 
x3 ,541 ,612 ,622 ,635 ,622 ,676 ,641 
x4.1 ,318 ,439 ,408 ,509 ,429 ,218 .339 
x4.2 ,480 ,580 ,415 ,484 ,482 ,439 ,355 
x4.3 ,142 .278 ,264 .444 .290 ,158 ,332 
x4 4 ,172 ,298 ,325 ,442 ,327 ,251 ,417 
x45 '154 ,295 ,324 ,421 ,318 ,216 .4 11 
x4.6 ,056 ,209 . 171 .329 '190 ,234 ,320 ... x4 ,294 ,454 ,406 ,551 ,435 ,329 ,453 
y1 ,559 ,680 . .: J 1 .744 ,682 ,533 ,466 
y2 ,331 ,464 .471 ,587 ,490 ,312 ,528 
y3 ,375 ,553 ,484 ,572 .506 ,331 ,323 
y4 710 ,777 ,712 .751 ,762 .495 ,454 
y5 ,501 .596 .598 ,661 ,611 .477 ,484 

y ,589 .728 ,686 .784 ,724 ,507 ,532 

The covanance matnx JS calculated and used 1n the analysts 

·.~ 
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Inter-Item Correlation Matrix 

x3.3 x3.4 x3.5 x3 x4.1 x4.2 x4.3 
x1.1 ,272 ,374 ,463 ,501 ,303 ,383 ,378 
x1.2 ,344 ,369 ,586 ,602 ,223 ,523 ,160 
x1.3 ,379 ,494 ,542 ,626 ,298 ,492 ,347 
x1.4 ,373 ,23~ ,417 ,493 ,270 ,486 ,359 
x1.5 ,378 '.d6 ,392 ,452 ,282 .429 ,290 
x1 ,414 ,414 ,565 ,630 ,322 ,548 ,355 
x2.1 ,168 ,493 ,626 ,499 ,332 ,297 ,224 
x2.2 ,279 ,518 ,628 ,541 .318 ,480 '142 
x2.3 - ,343 ,525 ,730 ,612 ,439 ,580 ,278 
x2.4 ,346 ,609 ,712 ,622 ,408 ,415 ,264 
x2.5 ,415 ,543 ,707 ,635 ,509 ,484 ,444 
x2 ,331 ,576 ,729 ,622 ,429 ,482 ,290 
x3.1 ,281 ,329 ,560 ,676 ,218 ,439 ,158 
x3.2 ,287 ,313 ,625 ,641 ,339 ,355 ,332 
x3.3 1,000 ,210 ,589 ,689 ,305 ,368 ,250 
x3.4 ,210 1,000 ,552 ,643 ,234 ,577 '187 
x3.5 ,589 ,552 1,000 ,923 ,443 ,562 ,352 
x3 ,689 ,643 ,923 1,000 ,427 ,638 ,354 
x4.1 ,305 ,234 ,443 ,427 1,000 ,293 ,866 
x4.2 ,368 ,577 ,562 ,638 ,293 1,000 ,210 
x4.3 ,250 ,187 ,352 ,354 ,866 .210 1,000 
x4.4 ,297 ,258 ,400 ,452 ,811 ,199 ,906 
x4.5 ,194 .229 ,393 ,396 ,728 ,151 ,868 
x4.6 ,259 .128 ,363 ,367 ,722 .186 ,856 
x4 ,355 ,357 ,534 ,562 ,891 ,468 ,938 
y1 ,472 ,577 ,775 ,784 ,446 ,659 ,383 

y2 ,437 ,439 ,577 ,635 ,467 ,510 ,537 

y3 ,243 ,371 ,454 ,476 .525 .516 ,448 

y4 ,381 ,681 ,770 ,764 ,431 ,782 .362 

y5 ,521 ,560 ,708 ,766 .509 .621 ,431 

y ,483 ,623 ,777 ,809 ,559 ,732 ,508 

The covanance matnx IS calculated and used m the analys1s. 
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Inter-Item Correlation Matrix 

x4.4 I x4.5 x4.6 x4 V1 v2 v3 
x1.1 ,432 I ,359 ,311 ,451 ,601 ,592 ,471 
x1.2 ,266 ,221 '190 ,346 ,699 ,529 ,336 
x1.3 ,466 ,363 ,291 ,461 ,619 .567 .449 
x1.4 ,421 ,336 ,399 ,479 ,647 ,652 'J..j7 
x1.5 ,368 '192 ,227 ,385 ,543 ,614 ,196 
x1 ,461 ,345 ,330 ,501 ,732 ,695 ,390 
x2.1 ,289 ,287 ,122 ,327 ,571 ,436 ,360 
x2.2 ,172 '154 ,056 ,294 ,559 ,331 ,375 
x2.3 ,298 ,295 ,209 ,454 ,680 ,464 ,553 
x2.4 ,325 ,324 ,171 ,406 ,631 ,471 ,464 
x2.5 ,442 ,421 ,329 ,551 ,744 ,587 ,572 
x2 ,327 .318 ,190 ,435 ,682 ,490 ,506 
x3.1 ,251 ,216 ,234 ,329 ,533 ,312 .331 
x3.2 ,417 ,411 ,320 ,453 ,466 ,526 .323 
x.3.3 ,297 '194 ,259 ,355 .472 ,437 ,243 
x3.4 .256 ,229 ,126 ,357 ,577 ,439 .371 
x3.5 .400 ,393 ,363 ,534 ,775 .577 ,454 
x3 ,452 ,396 ,367 ,562 ,784 .635 .476 
x4.1 .811 ,728 .722 .891 ,446 ,467 ,525 

cf: 
x4.2 ,199 ,151 ,186 .468 ,659 ,510 ,516 
x4.3 ,906 ,868 .856 .938 .383 ,537 .448 
x4.4 1,000 ,825 .781 .903 ,445 .603 ,405 
x4.5 .825 1,000 ,774 .864 .385 ,464 .518 
x4.6 ,781 .774 1.000 .861 .436 .444 .465 
x4 ,903 .864 .861 1.000 .587 .629 .601 
y1 ,445 ,385 ,436 .587 1.000 ,650 ,574 

y2 ,603 .464 ,444 .629 .650 1.000 ,401 

y3 ,405 .518 .465 .601 ,574 .401 1.000 
y4 ,375 ,373 ,337 .576 .864 .653 .576 

y5 .501 .406 ,368 .501 .821 .619 542 

y ,547 ,505 ,482 .706 .924 .787 .727 

The covanance matnx IS calculated and used 1n the analysis . 
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Regression 

Variables Entered/Removedb 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 x4

8
x2, x1, 

x3 Enter 

a. All requested vanables entered. 

b. Dependent Variable: y 

Model Summaryb 

Adjusted R 
Model R R SQuare Square 
1 ,936° ,876 
a. Predictors: (Constant), x4, x2, x1, x3 

b. Dependent Variable: y 

Sum of 
Model Squares 
1 Regression 42,842 

Residual 6,050 
Total 48,891 

~ a. Pred1ctors: (Constant), x4, x2, x1, x3 

b. Dependent Variable: y 

,869 

df 
4 

65 
69 

Std. Error of 
the Estimate 

,3051 

Mean Square 
10,710 

,093 

Coefficientsa 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std Error Beta 
1 (Constant) -,377 ,212 

x1 ,344 ,056 ,351 
x2 ,217 ,039 ,31.6 

x3 ,335 ,091 ,250 
x4 ,248 ,054 ,252 

Durbin-Watson 
1,987 

F S1q 
115074 .oooa 

t Sig 
-1.782 ,079 

6.084 ,000 
5,626 ,000 

3,670 .000 

4.606 ,000 
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Coefficients• 

Collineari!J Statistics 
Model Tolerance VIF 
1 (Constant) 

x1 ,572 1,749 
x2 ,602 .,661 
x3 ,412 2,429 
X4 ,637 1,569 

a. Derendent Vanable: y 

Coefficient Correlations• 

Model x4 x2 x1 x3 
1 Correlations x4 1,000 -,129 -,228 -,263 

x2 -,129 1,000 ,007 -,460 
x1 -,228 ,007 1,000 -,435 
x3 -,263 -,460 -,435 1,000 

Covariances x4 ,003 ,000 -,G01 -,001 
x2 ,000 ,001 ,000 -,002 
x1 -,001 ,000 ,003 -,002 
x3 -,001 -,002 -,002 .008 

a. Depenaent Vanable: y 

Collinearity Diagnostics a 

Condition 
Model Dimension Eigenvalue Index 
1 1 4,864 1,000 

2 ,069 8,412 
3 ,030 12,834 
4 ,028 13,212 
5 ,010 21,705 
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Collinearity Diagnostics• 

Variance PrQportions 
Model Dimension (Constant) x1 x2 x3 x4 
1 1 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 

2 ,06 ,03 ,78 ,00 ,02 
3 ,36 ,72 ,01 ,00 ,01 

i ;18 ,06 ,01 ,01 ,94 
5 ,40 ,20 ,20 ,98 ,03 

a. Dependent Vanable: y 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 1,732 5,116 3,543 ,7880 70 
Std. Predicted Value -2,298 1,997 ,000 1,000 70 
Standard Error of 

,039 ,129 ,079 ,020 70 Predicted Value 
Adjusted Predicted Value 1,791 5,128 3,543 ,7847 70 
Residual -,6407 ,7343 .0000 ,2961 70 
Std. Residual -2,100 2,407 ,000 ,971 70 
Stud. Rasidual -2,130 2,426 ,000 1,010 70 
Deleted Residual -,6721 ,7463 ,0001 ,3212 70 
Stud. Deleted Residual -2,191 2,525 ,000 1,024 70 
Mahal D1stance ,118 11,293 3,943 2,398 70 
Cook's Distance .000 .167 ,017 ,029 70 
Centered Leverage Value ,002 ,164 ,057 ,035 70 

a. Dependent Vanablt:::. y 

Charts 

·' 
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